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	Identitas Program Studi berisi nama program studi, ijin penyelenggaraan dilengkapi dengan nomor SK, status akreditasi serta SK akreditasi, gelar lulusan, visi, misi dan tujuan program studi



	1.
	Nama Program Studi:
	Magister Arsitektur

	2.
	Jenjang dan jenis Prodi:
	S2 /Arsitektur

	3.
	Ijin Prodi
	DIRJEN DIKTI DEPDIKBUD Nomor : 3569/D/T/K-N/2010 tanggal 25 Agustus 2010 dan SK. Pendirian DIRJEN DIKTI DEPDIKBUD No: 125/DIKTI/KEP/1994 Tanggal 16 Mei 1994 


	4.
	Akreditasi – SK
	BAN PT NOMOR : 167/SK/BAN-PT/Akred/M/I/2018 Tanggal 3 Januari 2018.


	5.
	Gelar
	M.Ars

	6. 
	Deskripsi
	Pascasarjana Magister Arsitektur adalah menekankan pada pemahaman dan penghayatan arsitektur dan perancangan kota yang berkarakter tropis sesuai dengan kondisi geografi dan iklim Indonesia. Menggali dan mengembangkan ilmu arsitektur dan perancangan kota yang kontekstual berlandaskan budaya lokal (local wisdom) yang sangat diperlukan guna menghadapi era globalisasi.

	7.
	Visi
	Visi Program Studi Magister Arsitektur  Universitas  Diponegoro adalah menjadi program studi penyelenggara pendidikan magister  arsitektur pada dua dekade / dasawarsa mendatang (2030) yang unggul dan menjadi pusat orientasi ber-Skala Regional dan dikenal di Asia Pasifik dalam pendalaman Ilmu Arsitektur yang berciri Tropis yang melestarikan potensi lokal Arsitektur Bangunan dan Arsitektur Kota di bidang Building Design / Perancangan Bangunan dan Urban Design / Perancangan Lingkungan-Kawasan Perkotaan.

	8.
	Misi
	Berpedoman pada dan diturunkan dari Visi tersebut  Misi Program Studi Magister Arsitektur  Universitas  Diponegoro adalah:
a) menyelenggarakan pendidikan magister teknik yang terbaik dan unggul dalam     bidang Ilmu Arsitektur, yang lulusannya mampu berpikir logis dan komprehensif serta selalu siap mengikuti perkembangan zaman di bidang ilmu Arsitektur berciri Tropis yang melestarikan potensi lokal Arsitektur Bangunan dan Arsitektur Kota, dan mampu memecahkan persoalan Perancangan Bangunan dan Perancangan Lingkungan-Kawasan Perkotaan; 
b) melakukan penelitian dan publikasi ilmiah yang profesional sebagai sumbangan terhadap perkembangan di bidang ilmu Arsitektur berciri Tropis; 
c) menjadi pusat studi dan penelitian ilmu Arsitektur Tropis ber-Skala Nasional, serta mampu memberi rujukan kepada institusi lain dalam Perancangan Bangunan dan Perancangan Lingkungan-Kawasan Perkotaan; 
d) menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas, otonom, akuntabel dan berakreditasi untuk membantu memecahkan persoalan yang ada di masyarakat sebagai penerapan dan pengembangan ilmu Arsitektur Tropis 
e) melakukan evaluasi secara teratur untuk meningkatkan kapabilitas, kualitas, profesionalitas, dan akuntabilitas dalam kemandirian tata kelola penyelenggaraan program studi.


	9.
	Tujuan
	1. Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif dalam bidang ilmu arsitektur serta mampu berpikir logis dan komprehensif dalam bidang ilmu arsitektur berciri tropis. 
2. Menghasilkan penelitian yang berkualitas untuk menghasilkan publikasi berskala nasional dan internasional yang bermanfaat dalam perkembangan di bidang ilmu arsitektur berciri tropis; 
3. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang mampu memberikan kontribusi pemecahan persoalan yang dihadapi oleh masyarakat sebagai penerapan hasil pengembangan ilmu arsitektur tropis 
4. Menghasilkan penyelenggaraan sistem pendidikan dengan tata kelola yang baik untuk menunjang proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat yang berkualitas.



	B. PROFIL DAN DESKRIPSI LULUSAN

	
Profil lulusan Prodi setelah lulu dari Program Studi Magister Arsitektur Universitas Diponegoro, bisa menjadi seorang pengajar, peneliti, profesioanl arsitek, maupun profesi dari kalangan birokrat yang berwawasan luas. Serta dapat memperdalam bidang keilmuan arsitektur dan perancangan kota untuk mengembangkan penelitian ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Doktor.

Deskripsi profil lulusan merupakan penjabaran dari profil lulusan yang dapat digunakan untuk menyusun Capaian Pembelajaran Lulusan. Universitas Diponegoro mentargetkan lulusan yang tidak hanya mandiri, ,ummpuni, serta tangguh dalam ilmu pengetahuan,  namun juga sebagai wujud jati diri COMPLETE yang merupakan singkatan dari Communicator, Profesional, Leader, Enterpreneur, Thinker, dan Educator.



	C. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

	
Capaian Pembelajaran Lulusan merupakan kemampuan yang harus dimiliki sesuai dengan profil lulusan. Capaian Pembelajaran harus merujuk pada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).




	PRODI: MAGISTER ARSITEKTUR
Jenis: Akademik/Profesi/Vokasi, Jenjang: S2

	SIKAP

	A1.
	Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious;

	A2.
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika;

	A3.
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila;

	A4.
	Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

	A5.
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

	A6.
	Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

	A7.
	Taat hukum dan disiplindalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

	A8.
	Menginternalisasikan nilai, norma, dan etika akademik;

	A9.
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

	A10.
	Menginternalisasikan semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.



	PRODI: MAGISTER ARSITEKTUR
Jenis: Akademik/Profesi/Vokasi, Jenjang: S2

	KETERAMPILAN UMUM

	PU1.
	Memiliki kepribadian yang berintegritas berdasarkan ideologi nasional untuk pencapaian tujuan berbangsa dan bernegara Indonesia. 

	PU2.
	Memiliki sikap dan perilaku yang bertanggungjawab terhadap profesi yang telah atau akan dijalani.

	PU3.
	Mampu menerapkan IPTEK ilmu arsitektur untuk pengembangan dan perbaikan tata arsitektur

	PU4.
	Mampu dan terampil dalam memimpin dan mengambil keputusan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah/teoritik dan metodologis yang berlaku.

	PU5.
	Mampu bekerjasama dan menjalin jaringan dengan berbagai pihak untuk mengatasi berbagai persoalan arsitektur. 

	PU6.
	Mampu berbicara dan berargumen secara ilmiah di depan publik dan meyakinkan para pihak yang relevan.



	PRODI: MAGISTER ARSITEKTUR
Jenis: Akademik/Profesi/Vokasi, Jenjang: S2

	KETERAMPILAN KHUSUS

	PK1.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur dengan baik.

	PK2.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur yang berhubungan dengan permasalahan perancangan arsitektur di lapangan

	PK3.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur yang berhubungan dengan permasalahan perancangan kota di lapangan

	PK4.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur yang berhubungan dengan  permasalahan arsitektur tropis di lapangan

	PK5.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur yang  berhubungan dengan permasalahan konservasi dan revitalisasi di lapangan

	PK6.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur yang  berhubungan dengan permasalahan permukiman dan perumahan di lapangan

	PK7.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata arsitektur yang  berhubungan dengan permasalahan sarana prasarana kota di lapangan

	PK8.
	Mampu menjelaskan dan menerapkan teori dan aplikasi tata kelola arsitektur yang  berhubungan dengan permasalahan teknologi bangunan tropis



	PRODI: MAGISTER ARSITEKTUR
Jenis: Akademik/Profesi/Vokasi, Jenjang: S2

	PENGUASAAN PENGETAHUAN

	K1.
	Memiliki kemampuan menguasai,  menerapkan, menjelaskan dan menganalisis persoalan-persoalan arsitektur baik pada tingkat lokal, nasional dan global.

	K2.
	Memiliki kemampuan menguasai  dan menerapkan penguasaan teori-teori arsitektur yang relevan untuk membantu menyediakan solusi atas persoalan-persoalan arsitektur yang dihadapi. 

	K3.
	Mampu menerapkan dan menjelaskan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah dalam ilmu arsitektur menyangkut berbagai persoalan-persoalan arsitektur. 

	K4
	Mampu menerapkan  penelitian inter dan multi disiplin berdasarkan kaidah metodologi penelitian  yang benar dan mendalam.



	D. PETA KURIKULUM: Bahan Kajian, Capaian Pembelajaran Lulusan, Mata Kuliah

	
Bahan kajian merupakan materi ajar sebagai ciri dari program studi atau sebagai khasanah IPTEKS yang akan dibangun prodi ataupun dapat juga dipilih berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja/ profesi yang akan diterjuni lulusan di masa datang.




	Bhn Kajian
vs
Capaian Pembelajaran
	BAHAN KAJIAN

	
	UTAMA
	PENDUKUNG
	LAINNYA

	
	BK1
	BK2
	BK3
	BK4
	BK5
	BK6
	BK7
	BK8
	BK9
	BK10
	BK11
	BK12
	BK13
	BK14
	BK15
	BK16
	BK17
	BK18
	BK19

	Sikap (A)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	A1
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A2
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A3
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A4
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A5
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A6
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A7
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A8
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A9
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	A10
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengetahuan (K)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	K1
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	K2
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	K3
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	K4
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ketram.Umum (PU)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PU1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	PU2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	PU3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	PU4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	PU5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	PU6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	Ketram.Khusus (PK)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PK1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√

	PK8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√



Keterangan:
* Bobot Bahan Kajian
BK1	: Perancangan Arsitektur 1
BK2	: Perancangan Kota 1
BK3	: Metodologi Penelitian 1
BK4	: Antropologi dan Arsitektur
BK5	: Pembangunan Berkelanjutan
BK6	: Manusia dan Lingkungan
BK7	: Perancangan Arsitektur 2
BK8	: Perancangan Kota 2
BK9	: Metodologi Penelitian 2
BK10	: Konservasi dan Revitalisasi 
BK11	: Perumahan dan Permukiman
BK12	: Fisika Bangunan dan Lingkungan
BK13	: Teori Perancangan dan Teknologi Bangunan Tropis
BK14	: Kritik Arsitektur
BK15	: Sistem Prasarana Kota
BK16	: Studio Perancangan Arsitektur
BK17	: Studio Perancangan Kota
BK18	: Pra Tesis
BK19	: Tesis

	 KODE
	BAHAN KAJIAN UTAMA
	Tingkat kedalaman

	
	
	Cognitive
	Psikom.
	Afektif

	U1
	Metodologi Penelitian I
	v
	
	v

	U2
	Metodologi Penelitian II
	v
	
	v

	U3
	Perancangan Arsitektur I
	v
	v
	v

	U4
	Perancangan Arsitektur II
	v
	v
	v

	U5
	Perancangan Kota I
	v
	v
	v

	U6
	Perancangan Kota II
	v
	v
	v

	U7
	Antropologi dan Arsitektur
	v
	
	v

	U8
	Manusia dan Lingkungan
	v
	
	v

	U9
	Pembangunan Berkelanjutan
	v
	
	v

	U10
	Perumahan dan Permukiman
	v
	
	v

	U11
	Konservasi dan Revitalisasi
	v
	
	v



	 KODE
	BAHAN KAJIAN PENDUKUNG
	Tingkat kedalaman

	
	
	Cognitive
	Psikom.
	Afektif

	P1
	Kritik Arsitektur
	v
	
	v

	P2
	Sistem Prasarana Kota
	v
	
	v

	P3
	Teori Perancangan Teknologi Bangunan Tropis
	v
	v
	v

	P4
	Fisika Bangunan dan Lingkungan
	v
	v
	v



	 KODE
	BAHAN KAJIAN LAINNYA
	Tingkat kedalaman

	
	
	Cognitive
	Psikom.
	Afektif

	L1
	Studio Perancangan Arsitektur
	v
	v
	v

	
L2
	Studio Perancangan Kota
	v
	v
	v

	L3
	Pra Tesis
	v
	
	v

	L4
	Tesis
	v
	
	v



	E. MATA KULIAH

	
Mata Kuliah dibentuk dari korelasi antara bahan kajian dan capaian pembelajaran lulusan yang dinyatakan dalam peta kurikulum, dimana setiap bahan kajian mengandung bobot bahan kajian atau kedalaman bahan kajian sehingga kedalaman mata kuliah dapat ditentukan yang dinyatakan dalam bentuk SKS.
Kumpulan capaian pembelajaran lulusan pada mata kuliah diturunkan menjadi capaian pembelajaran mata kuliah (dahulu TIU atau Standar Kompetensi)




	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	No
	MATA KULIAH
	CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN
	BAHAN KAJIAN
	KEDALAMAN BAHAN KAJIAN
	BEBAN SKS
	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	MATA KULIAH UMUM

	1
	Metodologi Penelitian I
	U-1
	
	
	2
	Mahasiswa dapat memahami dan berpikir analitis mengenai metoda dan proses dalam penelitian ilmiah di bidang arsitektur

	2
	Antropologi & Arsitektur
	U-2
	
	
	2
	Mahasiswa mampu melakukan analisis aspek antropologis pada suatu karya arsitektur atau lingkungan binaan secara ilmiah, beretika, bertanggung jawab

	3
	Manusia dan Lingkungan
	U-3
	
	
	2
	Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) beberapa atribut dan metode pendekatan khususnya methode perilaku manusia sebagai pengguna dengan memberikan penilaian (A3) dalam kondisi ideal dan sekaligus dapat mengintegrasikan (P4) yang diaplikasikan kedalam konsep-konsep desain arsitektur secara berurutan (dapat menyusun kembali) yang akhirnya dapat menghasilkan produk usulan rancangan disain kembali baik untuk ruang dalam maupun ruang luar bangunan.

	4
	Pembangunan Berkelanjutan
	U-4
	
	
	3
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa dapat memahami dan berpikir kritis serta analitis dalam kerangka kerja konsep Pembangunan Berkelanjutan.

	5
	Perumahan dan Permukiman
	U-5
	
	
	2
	Mampu memahami, menganalisis sistem perumahan dan permukiman secara spesifik serta mengetahui langkah - langkah penanggulangannya

	6
	Konservasi dan Revitalisasi
	U-6
	
	
	2
	Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) beberapa atribut dan metode pendekatan khususnya methode konservasi arsitektur sebagai pengguna dengan memberikan penilaian (A3) dalam kondisi ideal
dan sekaligus dapat mengintegrasikan (P4) yang diaplikasikan kedalam konsep-konsep arsitektur heritage dan urban
design yang akhirnya dapat menghasilkan konservasi arsitektur heritage dan urban design

	7
	Metodologi Penelitian II
	U-7
	
	
	2
	Mahasiswa mampu  membuat dan mempublikasi artikel ilmiah, serta menerapkan salah satu metode penelitian dalam kegiatan thesisnya

	KONSENTRASI ARSITEKTUR LANJUT

	8
	Perancangan Arsitektur I
	U-8
	
	
	3
	Mahasiswa dapat berpikir analitis dalam hal: metoda/proses perancangan arsitektur dan 
langgam yang berkembang dalam perancangan arsitektur

	9
	Perancangan Arsitektur II
	U-9
	
	
	3
	Mahasiswa S2 arsitektur semester 2 diharapkan mampu merancang arsitektur dengan teori empirik dengan 60% benar

	10
	Kritik Arsitektur
	U-10
	
	
	2
	Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) Teori, sejarah dan kritik arsitektur khususnya memberikan penilaian (A3) sekaligus dapat mengintegrasikan (P4) Kritik arsitektur pada konsep-konsep desain arsitektur pada periode waktu tertentu yang akhirnya dapat menghasilkan kritik arsitektur yang sesuai norma

	11
	Studio Perancangan Arsitektur
	U-11
	
	
	4
	

	KONSENTRASI ARSITEKTUR TROPIS

	12
	Teori Perancangan Teknologi Bangunan Tropis
	U-12
	
	
	3
	Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) beberapa prinsip  dan metode pendekatan khususnya methode perancangan teknologi bangunan yg iklim tropis (A3) dengan mempelajari berbagai aspek terkait dengan teknologi bangunan tropis dan  dapat mengintegrasikan (P4) mengaplikasikan  kedalam konsep-konsep desain dengan  menghasilkan produk usulan rancangan disain yang sesuai dengan iklim tropis lembab di Indonesia

	13
	Fisika Bangunan dan Lingkungan
	U-13
	
	
	3
	Mahasiswa diharapkan akan dapat menguasai konsep-konsep fisika bangunan dan lingkungan dan mampu menerapkan untuk perancangan arsitektur tropis

	KONSENTRASI PERANCANGAN KOTA

	14
	Perancangan Kota I
	U-14
	
	
	3
	Mahasiswa mampu memahami fenomena kehidupan kota dilihat dari perspektif Teori Perancangan Kota. Pada akhir perkuliahan mahasiswa mampu melanjutkan pendalaman pada domain yang sama dengan substansi teori yang lebih dalam pada mata kuliah Perancangan Kota 2.

	15
	Perancangan Kota II
	U-15
	
	
	3
	Mahasiswa mampu mengembangkan  konsep Perancangan Kota  dari telaah teori yang penerapan pada permasalahan-permasalahan  ruang kota di lapangan  secara ilmiah, beretika, bertanggung jawab & mandiri

	16
	Sistem Prasarana Kota
	U-16
	
	
	2
	Pada akhir kuliah mahasiswa S2 arsitektur semester 2 diharapkan mampu merancang infrastruktur kota dengan 60% benar

	17
	Studio Perancangan Kota
	U-17
	
	
	4
	Mahasiswa mampu  mengenali dan menganalisis permasalahan-permasalahan perkotaan dan mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi

	MATA KULIAH KEAHLIAN

	18
	Pra Tesis
	U-18
	
	
	3
	Mahasiswa mampu melakukan penelitian sesuai dengan topik yang diangkat masing-masing mahasiswa itu sendiri, dan melanjutkan ke tahapan Tesis

	19
	Tesis
	U-19
	
	
	6
	Mahasiswa mampu menyelesaikan dan mempertanggungjawabkan penelitian sesuai dengan topik yang diangkat masing-masing

	Jumlah Bobot Bahan Kajian dan SKS
	
	54
	


STRUKTUR MATA KULIAH
KONSENTRASI ARSITEKTUR LANJUT
SEMESTER I
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8610
	Metodologi Penelitian 1
Research Methodology I
	2
	

	2
	PTAR8615
	Perancangan Arsitektur 1
Architecture Design I
	3
	

	3
	PTAR8613
	Kritik Arsitektur
Critic in Architecture
	2
	

	4
	PTAR8612
	Manusia dan Lingkungan
Human and Environmental
	2
	

	5
	PTAR8614
	Pembangunan Berkelanjutan
Development Sustainable
	3
	

	
	Jumlah SKS
	12
	



SEMESTER II
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8620
	Metodologi Penelitian 2
Research Methodology II
	2
	

	2
	PTAR8623
	Perancangan Arsitektur 2
Architecture Design II
	3
	

	3
	PTAR8625
	Perumahan dan Permukiman
Housing and Urban Real Estat
	3
	

	4
	PTAR8622
	Konservasi dan Revitalisasi
Conservation and Revitalization
	3
	

	5
	PTAR8629
	Pra Studio Perancangan Arsitektur
Pre Architecture Design Studio
	2
	

	6
	
	MATA KULIAH PILIHAN (MKP)
	2
	

	
	LTAR8201
	Permasalahan Pembangunan
Development Problems
	
	

	
	LTAR8202
	Psikologi Lingkungan
Environmental Psychology
	
	

	
	LTAR8203
	Evaluasi Purna Huni
Post Habitation Evaluation
	
	

	
	LTAR8204
	Green Building
	
	

	
	LTAR8213
	Scientific Writing Architecture
	
	

	
	Jumlah SKS
	15
	






SEMESTER III
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8635
	Pra Tesis
Pre Thesis
	3
	

	2
	PTAR8633
	Studio Perancangan Arsitektur
Architecture Design Studio
	4
	

	3
	PTAR8634
	Magang
Internship
	2
	

	
	Jumlah SKS
	9
	



SEMESTER IV
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8640
	Tesis
Thesis
	6
	

	Total  SKS
	42
	












STRUKTUR MATA KULIAH
KONSENTRASI PERANCANGAN KOTA

SEMESTER I
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8610
	Metodologi Penelitian I
Research Methodology I
	2
	

	2
	PTAR8616
	Perancangan Kota I
Urban Design I
	3
	

	3
	PTAR8611
	Antropologi dan Arsitektur
Anthropology and Architecture
	2
	

	4
	PTAR8612
	Manusia dan Lingkungan
Human and Environmental
	2
	

	5
	PTAR8614
	Pembangunan Berkelanjutan
Development Sustainable
	3
	

	
	Jumlah SKS
	12
	



SEMESTER II
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8620
	Metodologi Penelitian II
Research Methodology II
	2
	

	2
	PTAR8624
	Perancangan Kota II
Urban Design II
	3
	

	3
	PTAR8625
	Perumahan dan Permukiman
Housing and Urban Real Estat
	3
	

	4
	PTAR8622
	Konservasi dan Revitalisasi
Conservatian and Revitalization
	3
	

	5
	PTAR8626
	Sistem Prasarana Kota
System of Urban Infrastructure
	2
	

	6
	
	MATA KULIAH PILIHAN (MKP)
	2
	

	
	LTAR8205
	Managemen Perkotaan
Urban Management
	
	

	
	LTAR8206
	Kota Cerdas
Smart City
	
	

	
	LTAR8207
	Sektor Informal Kota
Urban Informal Sector
	
	

	
	LTAR8208
	Mitigasi Bencana Perkotaan dan Arsitektur Pesisir
Urban Disaster Mitigation and Coastal Architecture
	
	

	
	LTAR8214
	Scientific Writing Urban
	
	

	
	Jumlah SKS
	15
	



SEMESTER III
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8635
	Pra Tesis
Pre Thesis
	3
	

	2
	PTAR8632
	Studio Perancangan Kota
Urban Design Practice
	4
	

	3
	PTAR8634
	Magang
Internship
	2
	

	
	Jumlah SKS
	9
	



SEMESTER IV
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8640
	Tesis
Thesis
	6
	

	Total  SKS
	42
	

















STRUKTUR MATA KULIAH
KONSENTRASI ARSITEKTUR TROPIS
SEMESTER I
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8610
	Metodologi Penelitian I
Research Methodology I
	2
	

	2
	PTAR8615
	Perancangan Arsitektur I
Architecture Design I
	3
	

	3
	PTAR8613
	Kritik Arsitektur
Critic in Architecture
	2
	

	4
	PTAR8612
	Manusia dan Lingkungan
Human and Environmental
	2
	

	5
	PTAR8614
	Pembangunan Berkelanjutan
Development Sustainable
	3
	

	
	Jumlah SKS
	12
	



SEMESTER II
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8620
	Metodologi Penelitian II
Research Methodology II
	2
	

	2
	PTAR8625
	Perumahan dan Permukiman
Housing and Urban Real Estat
	3
	

	3
	PTAR8622
	Konservasi dan Revitalisasi
Conservation and Revitalization
	3
	

	4
	PTAR8627
	Fisika Bangunan dan Linkungan
Physic in Building and Environment
	2
	

	5
	PTAR8628
	Teori Perancangan Teknologi Bangunan Tropis
Design Theory in Building Technology in the Tropics
	3
	

	6
	
	MATA KULIAH PILIHAN (MKP)
	2
	

	
	LTAR8209
	Kenyamanan Dalam Bangunan
Comfort in Buildings
	
	

	
	LTAR8210
	Statistik dan Pengukuran
Statistics and Measurements
	
	

	
	LTAR8211
	Pemanfaatan Bangunan Hijau
Green Building Utilization
	
	

	
	LTAR8212
	Material dan Daur Ulang
Material and Recycling
	
	

	
	LTAR8215
	Scientific Writing Tropical
	
	

	
	Jumlah SKS
	15
	



SEMESTER III
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8635
	Pra Tesis
Pre Thesis
	3
	

	2
	PTAR8633
	Studio Perancangan Arsitektur
Architecture Design Studio
	4
	

	3
	PTAR8634
	Magang
Internship
	2
	

	
	Jumlah SKS
	9
	



SEMESTER IV
	NO
	KODE
	MATAKULIAH
	SKS
	SPR

	1
	PTAR8640
	Tesis
Thesis
	6
	

	Total  SKS
	42
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	F. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)



	Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan penyajian dari perencanaan proses pembelajaran untuk satu semester. RPS di turunkan dari peta kurikulum dan pembetukan mata kuliah



	
[image: ]

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: S2 –ARSITEKTUR
	Fakultas: TEKNIK

	Mata Kuliah:
	Perancangan Arsitektur I
	Kode:
	PTAR8615
	SKS:
	3
	Sem:
	2

	Dosen Pengampu:
	Edward Endrianto Pandelaki, ST. MT, P.hD;  Prof. Dr.ir Erni Setyowati, MT. , Dr.Eng. Bangun IRH

	Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa dapat berpikir analitis dalam hal: metoda/proses perancangan arsitektur dan 
langgam yang berkembang dalam perancangan arsitektur

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	1.  Metoda/proses perancangan arsitektur 
2. Langgam/gaya dalam perancangan arsitektur 



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan
pembelajaran
	Bahan Kajian/ PokokBahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mahasiswa dapat sistem dan tujuan perkuliahan
	Pendahuluan (EEP)
	CL (ceramah)
	100 menit
	Pengantar Perkuliahan
	Pemahaman kontrak MK
	

	2.
	Mahasiswa dapat memahami metode/ proses perancangan
	Materi pengantar: metoda/proses perancangan ars. (EEP)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mahasiswa mampu memahami dasar metoda/proses perancangan arsitektur

	Pemahaman dasar metoda/proses arsitektur
	

	3.
	Mahasiswa memahami teori metode perancangan
	Kajian teoritik (EEP)
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Memahami teori metode perancangan
	Menjelaskan teori terkaitdengan metoda.proses perancangan arsitektur.
	

	4.
	Mahasiswa dapat melakuakan kajian empirik metode perancangan
	Kajian empirik sekunder (EEP)
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Memahami kajian empirik sekunder metode /proses perancangan arsitektur
	Menjelaskan hasil kajian empirik sekunder metoda/proses perancangan arsitektur
	

	5.
	Mahasiswa dapat melakukan kajian empirik primer metode perancangan
	Kajian empirik primer (EEP)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Memahami kajian empirik primer metode /proses  perancangan arsitektur
	Menjelaskan hasil kajian empirik sekunder metoda/proses perancangan arsitektur
	

	6.
	Mahasiswa mampu menganalisa dan menyimpulkan kajian teori dan empirik perancangan
	Analisa & simpulan (EEP)
	CL, DL, PBL
	100 menit
	Kajian teori empirik perancangan arsitektur  
	Menjelaskan analisa data empirik metoda/proses perancangan arsitektur
	

	7.
	Mahasiswa akan merangkum kajian metode primer perancangan arsitektur
	Rangkuman & pengkayaan (EEP)
	CL, DL, PBL
	100 menit
	merangkum kajian metode perancangan arsitektur
	Menjelaskan keseluruhan kajian data metoda/proses perancangan arsitektur.
	

	8
	UTS
	Review pengkayaan materi
	evaluasi
	
	Evaluasi capaian mahasiswa
	
	40%

	9.
	Mahasiswa mampu memahami langgam ars
	Materi pengantar: langgam/gaya dalam peranc. ars. (ESW)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami langgam ars
	Pemahaman dasar langgam dalam arsitektur
	

	10.
	Mahasiswa mampu menganalisa teori langgam
	Kajian teoritik (ESW)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami teori langgam arsitektur
	Menjelaskan teori terkait dengan langgam arsitektur
	

	11.
	Mahasiswa mampu menganalisa teori dan bukti empirik sekunder langgam
	Kajian empirik sekunder (ESW)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	menganalisa teori dan bukti empirik sekunder langgam
	Menjelaskan hasil kajian empirik sekunder langgam arsitektur
	

	12.
	Mahasiswa mampu menganalisa teori dan bukti empirik primer langgam
	 Kajian empirik primer (ESW)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	menganalisa teori dan bukti empirik primer langgam
	Menjelaskan analisa data empirik langgam arsitektur
	

	13.
	Mahasiswa mampu menganalisa dan menyimpulkan kajian teori dan empirik langgam arsitektur
	 Analisa & simpulan (ESW)
	CL, DL, PBL
	100 menit
	Merangkum kajian langgam arsitektur
	Menjelaskan keseluruhan kajian data metoda/proses perancangan arsitektur.
	

	14.
	Mahasiswa akan merangkum kajian langgam dalam perancangan arsitektur
	Rangkuman & pengkayaan (ESW)
	CL, DL, PBL
	100 menit
	memahami kajian langgam  arsitektur
	Menjelaskan keseluruhan kajian data langgam arsitektur.
	

	15
	Mahasiswa akan menjelaskan metode /proses dalam perancangan arsitektur
	Penutup (EEP)
	Review tugas dan perkuliahan
	100 menit
	Mengetahui langgam arsitektur
	Menjelaskan keseluruhan kajian langgam arsitektur.
	

	16
	UAS (ujian Akhir Semester)
	
	evaluasi
	100 menit
	
	Evaluasi capaian mahasiswa
	60%

	
	
	
	
	
	
	TOTAL
	100%

	8. DaftarReferensi:
	Broadbent, Geoffrey, Design Archchitecture & Human Science. 1980

	
	Health Tom. Method In Architecture. 1984

	
	Johnes, Christoper. Design Method

	
	





	
[image: Logo Undip1.png]

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister  Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Perancangan Kota I
	Kode:
	PTAR
8616
	SKS:
	3
	Sem:
	I (satu)

	DosenPengampu:
	Dr.Ir. Suzanna Ratih Sari, MM, MA; Dr.Ir. Atik Suprapti, MT; Dr.Ir. Wijayanti, M.Eng

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Setelah mengikuti Mata Kuliah Perancangan Kota 1 mahasiswa mampu memahami fenomena kehidupan kota dilihat dari perspektif Teori Perancangan Kota. Pada akhir perkuliahan mahasiswa mampu melanjutkan pendalaman pada domain yang sama dengan substansi teori yang lebih dalam pada mata kuliah Perancangan Kota 2. `

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah Perancangan Kota 1 adalah mata kuliah yang tidak hanya mempelajari teori-teori bagaimana merancang sebuah kota, tetapi juga mempelajari secara mendalam bagaimana morfologi fisik sebuah kota tumbuh dan berubah (growth and change). 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	KemampuanAkhirtiaptahapanpembelajaran
	BahanKajian/ PokokBahasan
	MetodePembelajaran
	Waktu
	PengalamanBelajarMahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria&Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu mengingat (C1) dan mereplikasikan (P1): definisi  tentang ilmu yang berkaitan dengan Perilaku manusia dalam Libngkungan Binaan beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Dasar atribut yang dimiliki oleh manusia, metode pendekatan dengan contoh-contoh
	Tutorial
Diskusi kelas
Tanya jawab
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan metode
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	2.
	Mampu memahami (remember) (C2) dan mereplikasikan (P1):   tentang berbagai Atribut manusia dalam arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Atribut yang dirasakan manusia seperti: privasi, kenyamanan, keamanan, teritori, visibilitas, aksesibilitas
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan atribut
	· Ketepatan dalam pemilihan atribut
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	3.
	Mampu menjelaskan (understand) (C2) dan mereplikasikan (P1):  tentang beberapa metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	· Metode person center mapping
· Metode place center mapping
· Metode fisical tracces
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan metode
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	4.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2):  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Implikasi atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode person center mapping
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode Person center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	5.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Implikasi atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode place center mapping
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode Place center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	6.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan konsep-konsep ilmu arsitektur dalam lingkup lingkungan binaan beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Implikasi atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode fisical traccess
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode fisical traceses
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	7.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode person center mapping
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode person center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	8.
	U T S/ EVALUASI TENGAH SEMESTER
	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode person center mapping
	
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	UJIAN TULIS
	· 
	7,5 %

	9.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam konsep-konsep ilmu lingkungan binaan (arsitektur) beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode place center mapping
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode place center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	10.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam konsep-konsep ilmu  arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode fisical traces
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode fisical tracess
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	11.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang beberapa atribut menjadi criteria performance  dalam pendekatan konsep-konsep ilmu  arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Deskripsikan beberapa atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan menjadi criteria performance 
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
	· Ketepatan dalam mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	12.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang beberapa atribut menjadi criteria performance  dalam kaitannya dengan kondisi property elemen  konsep-konsep disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Deskripsikan beberapa atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan menjadi criteria performance dikaitkan dengan property disain arsitektur
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance yang dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ketepatan dalam mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	13.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  hubungan antara tuntutan atribut dengan property maupun pendekatan metode
	Deskripsikan criteria performance sesuai tuntutan atribut dan kaitan dengan properti  
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan criteria performance menjadi tuntutan   atribut yang dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ketepatan dalam mendeskripsicriteria performance menjadi  tuntutan  atribut yang dikaitkan dengan property 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	14.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  problem, criteria performance, tuntutan atribut, property dengan berbagai metode
	Mengkonstruksi problem, criteria performance, atribut, properti
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mengkonstruksi  problem, criteria performance, atribut, properti 
	· Ketepatan dalam mengkonstruksi  problem, criteria performance, atribut, properti 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	10 %

	15.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  problem, criteria performance, tuntutan atribut, property dengan berbagaimetode menjadi usulan disain baru
	Memecahkan problem, dengan beradasar criteria performance untuk memformulasikan usulan disain baru
	Diskusi kelas
Tanya jawab
· Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Memformulasikan usulan disain baru 
	· Ketepatan dalam memformulasikan elemen-elemen usulan disain baru 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	15 %

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER 
	Memecahkan problem, dengan beradasar criteria performance untuk memformulasikan usulan disain baru
	EVALUASI AKHIR
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	UJIAN TULIS
	· 
	

	8. DaftarReferensi:
	1  Aldo Rossi.1982. The Architecture of the City Lang, Jon, Creating Architectural Theory, Van Nostrand Reinhold Company.
2 Paul.D. Spreiregen, AIA. The Architecture of Town and Cities: 
3 Holahan, CJ., 1982, Environmental Psychology, Random House, New York.
4 Atkinson, Rita L., dkk. , 1983, The Hidden Dimention , New York Doubleyday.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Sarjana Arsitektur, Departemen Arsitektur
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Metodologi Penelitian I
	Kode:
	PTAR
8610 
	SKS: 

	2
	Sem:

	1

	Dosen Pengampu:
	Dr. Ir. Suzanna Ratih Sari, MM.,MA
Prof. Ir. Edi Purwanto, MT
Dr. Ir. Erni Setyowati, MT
Farid Agushyana, SKM,DEA, Ph.D

	Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa dapat memahami dan berpikir analitis mengenai metoda dan proses dalam penelitian ilmiah di bidang arsitektur 

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah Metode Penelitian I  adalah mata kuliah yang menekankan pada prinsip-prinsip  dasar penelitian ilmiah dan pemahaman berbagai metode penelitian yang dapat diterapkan untuk membantu mahasiswa dalam melakukan penelitian ilmiah.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
SRS
	
Mahasiswa memahami tentang peranan, pengertian dan kriteria penelitian-penelitian arsitektur

	Architectural Research
	
Paparan materi kuliah dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir kritis.
	
	

	2.
SRS
	
Mahasiswa memahami tata cara penulisan karya ilmiah dalam Arsitektur,  cara-cara penentuan judul penelitian berdasarkan fenomena-fenomena arsitektur yang muncul dan bagaimana menuangkan ke dalam abstrak dan latar belakang, permasalahan dan alur berpikir ilmia, penyusunan teori

	Materi terkait dengan tata cara penulisan yang baik dan benar
	Paparan materi kuliah dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir kritis
	
	

	3.
SRS
	
Mahasiswa memahami tentang paradigma penelitian, pendekatan penelitian dan metode penelitian
	
Materi paradigma penelitian dan metode penelitian

	Kuliah  dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 

	
	

	4.
SRS
	Mahasiswa mampu memahami berbagai macam penelitian baik  kualitatif, kuantitatif, mix method
	
Materi tentang berbagai methode penelitian yg dapat digunakan dalam penelitian arsitektur

	Kuliah dan diskusi
Tugas
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir kritis

	
	

	5.
EP
	Mahasiswa memahami tentang metode penelitian kualitatif dan mix method, kekurangan dan kelebihan, ciri-cirinya, 
	Materi tentang metode penelitian kualitatif dalam arsitektur
	Presentasi dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir analitis
	Mahasiswa dapat menyusun paper sebagai hasil penelusuran terhadap literature tentang metode penelitian
	50%

	6.
EP
	Mahasiswa memahami tentang tahapan-tahapan dalam penelitian kualitatif dan mix method, cara menentukan informan, unit informasi, proposisi, dll
	Materi tentang tahapan penelitian kualitatif
	Paparan materi kuliah dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir analitis
	
	

	7.
EP
	Mahasiswa memahani jcara- cara menentukan tema, konsep dan pemaknaan
	Materi terkait dengan penelitian kualitatif
	Paparan materi kuliah dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir kritis
	
	

	
8.
	
UTS Evaluasi Tengah Semester
	
	Presentasi
	100 menit
	Pemahaman 

	
	

	9.
EP
	Mahasiswa mengenali contoh-contoh penelitian kualitatif dan cara menyelesaikannya
	Materi tentang contoh-contoh penelitian kualitatif
	Tugas 
	100 menit
	Pemahaman 

	
	

	10.
ES
	Mahasiswa memahami tentang metode penelitian kuantitatif, kekurangan dan kelebihan, ciri-cirinya, 
	Materi tentang metode penelitian kuantitatif dalam arsitektur
	Presentasi dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir kritis

	
	

	11.
ES
	Mahasiswa memahami tentang tahapan-tahapan dalam penelitian kuantitatif, cara menentukan responden, variable, questioner, 
	Materi tentang tahapan penelitian kuantitatif
	Paparan materi kuliah dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir kritis
	
	

	12.
ES
	Mahasiswa memahani jcara- cara menentukan pemaknaan dari hasil analisis kuantitatif
Mahasiswa memahami cara pembuatan kesimpulan dan  cara penyusunan daftar pustaka
	Materi terkait dengan penelitian kuntiitatif
	Paparan materi kuliah dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir analitis
	Mahasiswa dapat menyusun paper sebagai hasil pemikiran analitis terhadap data yang dikumpulkan untuk menjawab tujuan penulisan
	

	13.
ES
	Mahasiswa mengenali contoh-contoh penelitian kuantitatif dan cara menyelesaikannya
	Materi tentang contoh-contoh penelitian kualitatif
	Tugas 
	100 menit
	Pemahaman 
dan 
berpikir analitis
	.
	

	14.
DT
	Mahasiswa memahami teknik mengkuantitatifkan penelitian arsitektur  ke kuantitatif
	Materi terkait dengan contoh-contoh implementatif 
	Presentasi dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman dan 
berpikir analitis

	
	50%

	15.
DT
	Mahasiswa memahami Teknik-teknik yang digunakan dan tahapan-tahapan penelitiannya
	Materi terkait dengan  Teknik-teknik dan pengenalan program yg dapat digunakan
	Presentasi dan diskusi
	100 menit
	Pemahaman dan 
berpikir analitis

	
	50%

	16.
	 Ujian Akhir semster 
	Materi terkait dengan  Teknik-teknik dan pengenalan program yg dapat digunakan
	Presentasi Penilaian
	100 menit
	Pemahaman dan 
berpikir analitis

	Mahasiswa dapat menyusun paper sebagai hasil pemikiran analitis terhadap data yang dikumpulkan untuk menjawab tujuan penulisan
	

	8. Daftar Referensi:
	
Djunaedi, Achmad.1989. Macam Bidang Penelitian Arsitektural.
Muhadjir, Noeng.2000. Methode Penelitian Kualitatif Edisi IV.
Leedy, Paul D. 1997. Practical Research - Planning and Design. Prentice-Hall Inc. New-Jersey. USA.
Salim Agus, 2005. Teori & Paradigma PenelitianSosial.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: MAGISTER  ARSITEKTUR 
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	ANTROPOLOGI  DAN ARSITEKTUR 
	Kode:
	PTAR8611
	SKS: 
	2
	Sem: 1
	

	Dosen Pengampu:
	1. Prof.Dr. Ir. Atiek Suprapti, MT (AS)
2. Prof. Dr. Mujahirin Tohir, MA (MT)


	Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah:
	Mahasiswa mampu melakukan analisis aspek antropologis pada suatu karya arsitektur atau lingkungan binaan secara ilmiah, beretika, bertanggung jawab.

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Pada dasarnya arsitektur merupakan produk kebudayaan yang identik dengan karya antropologis. Mata kuliah Antropologi Budaya adalah mata kuliah penunjang yang berisi tentang pengetahuan antropologi dalam karya arsitektur dan lingkungan binaan.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mhsw
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu menjelaskan pengertian dasar Antropologi Arsitektur
	Pengantar tentang ilmu antropologi arsitektur, Kontrak Kuliah.
	Ceramah, LCD, SCL,
Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan rg lingkup antropologi arsitektur
	3

	2.
	Mampu menjelaskan tentang ilmu antropologi – kebudayaan & arsitektur.
	Penjelasan tentang   ilmu antropologi-Kebudayaan dan hubungannya dengan arsitektur.
	Ceramah, LCD, SCL, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan kasus-kasus aritektur / lingk binaan dr sisi antropologi
	3

	3.
	Mampu mengjelaskan prinsip akulturasi budaya pada karya arsitektur & lingkungan binaan. 
	Akulturasi Budaya dalam karya Arsitektur & lingkungan binaan.
	Ceramah,  SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi, penilaian.
	Mampu mendiskusikan  fenomena  akulturasi budaya dalam arsitektur & lingkungan binaan
	25

	4.
	Mampu mejelaskan peran antropologi  dalam arsitektur pd era globalisasi
	Peran Antropologi dalam arsitektur dan perkotaan pada era globalisasi.
Pemberian tugas: Penelaahan aspek antropologis secara ilmiah pada karya arsitektur/ lingkungan binaan modern.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan fenomena perubahan  paradigma modern & post modern dan pengaruhnya dalam arsitektur & lingkungan binaan
	3

	5. 
	Mampu mempresentasikan & mendiskusikan tugas
	Telaah Tugas: Presentasi & diskusi tugas oleh mahasiswa.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	
	Mempresentasikan,
berdiskusi, berargumentasi dalam kelas
	Mampu nenulis, mempresentasikan & mendiskusikan tugas paper secara ilmiah.

	3

	6.
	Mampu menjelaskan & mendiskusikan antropologi dlm konteks kebudayaan. 
	Pemahaman antropologi  dalam konteks kebudayaan dan jenis-jenis acuan.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Mereview  buku  metodologi kuantitatif, kualitatif
	Mampu mendiskusikan  ilmu antropologi dalam konteks budaya serta jenis-jenis acuannya.
	3

	7.
	Mampu menjelaskan & mendiskusikan ttg antropologi lingkungan.
	Antropologi Lingkungan.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan tentang antropologi  dan lingkungan (ekologis)
	3

	8.
	Mampu menjelaskan pendekatan kebudayaan utk penelitian arsitektur.
	Penelitian arsitektur berdasarkan pendekatan kebudayaan
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Mereview   buku  metodologi kuantitatif.
	Mampu mendiskusikan jenis penelitian arsitektur yg mengnkn pdktn kebudayaan
	3


	9.
	Mampu menjelaskan tentang Teknik etnografi.
	Etnografi untuk kajian arsitektur & lingkungan binaan.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Mereview   buku  metodologi kuantitatif.
	Mampu mendiskusikan metoda etnografi untuk penelitn arsitektur
	3

	10.
	Mampu menjelasakn & mendiskusikan  hub atr manusia dg budaya.
	Hubungan antara manusia individu dengan kebiasaan/budaya.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan hubungan  atr manusia dengan kebudayaan. 
	3

	11.
	Mampu menjelaskan dan mendiskusikan hub antr preservasi dg antropologi.
	Hubungan antara preservasi lingkungan binaan dengan antropologi.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan hub atr preservasi  arsitektur dan lingk binaan
	3

	12.
	Mampu menjelaskan teori behavioral mapping.
	Behavioral Mapping untuk arsitektur & lingkungan binaan.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu mendiskusikan behavioral mapping  utk arst & lingk binaan
	3

	13.
	Mampu menjelaskan tugas yang diberikan,
	Tugas: Problem antropologis dalam arsitektur & lingkungan binaan.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, merangkum
	Mampu mendiskusikan tentang topik-topik tugas.
	3

	14.
	Mampu mempresentasikan dan mendiskusikan tugas dalam kelas.
	Presentasi & diskusi tugas oleh mahasiswa. 
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mempresentasikan,
berdiskusi, berargumentasi dalam kelas
	Mampu menulis, presentasi & berdiskusi  tentang tugas paper problem antropologis dlm arst & lingk binaan
	25

	15.
	Mampu menjelaskan tentang penulisan naskah artikel untuk publikasi.
	Penulisan Naskah Artikel tentang Antropologi Arsitektur untuk publikasi jurnal.
	Ceramah, SCL, LCD, Diskusi
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	Mampu membuat kerangka artikel dari tugas-tugas.
	3

	16.
	Mampu menyelesaikan tugas penulisan paper untuk jurnal.
	Ujian Akhir Semester: Pengumpulan Tugas Paper.
	Pengumpulan tugas dan penilaian oleh Dosen.
	100
	Menyusun naskah untuk publikasi jurnal.
	Mampu membuat tulisan naskah artikel untuk publikasi jurnal nasional.
	24

	8. Daftar Referensi:
	1. Adimihardja, K.; Salura,  P. 2004. Arsitektur dalam Bingkai Kebudayaan 
2.  Ihromi, O., I.. 2006. Pokok-Pokok Antropologi Budaya, Jakarta: Yayasan Obor
3. Rapoport, A.  1990. The Meaning of Built Environment: A nonverbal communication approach, The University of Arizona Press
4. Rapoport, A. 1977.  Human Aspect of Urban Form toward a man environment approach to urban form & Design, Pergamon Press.
5. Rapoport, A.  2005.  Culture  Architecture and Design, Chicago: Locke Science Pub. Co.
6. Koentjaraningrat. 2000. Kebudayaan  Mentalitas dan Pembangunan, Gramedia Pustaka Utama
7. Dll
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister  Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Manusia Dan Lingkungan (Manling)
	Kode:
	PTAR
8612
	SKS:
	2
	Sem:
	I (satu)

	DosenPengampu:
	Dr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT ;Dr.Ars.Ir. Wijayanti, M.Eng

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) beberapa atribut dan metode pendekatan khususnya methode perilaku manusia sebagai pengguna dengan memberikan penilaian (A3) dalam kondisi ideal dan sekaligus dapat mengintegrasikan (P4) yang diaplikasikan kedalam konsep-konsep desain arsitektur secara berurutan (dapat menyusun kembali) yang akhirnya dapat menghasilkan produk usulan rancangan disain kembali baik untuk ruang dalam maupun ruang luar bangunan.
`

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Materi pada mata kuliah Manusia dan Lingkungan ini, merupakan dasar-dasar ilmu yang mempelajari tentang phsikologi manusia yang dikaitkan pada spesialisasi ilmu-ilmu arsitektur yang nantinya dapat dipergunakan untuk menentukan organisasi ruang baru maupun kritik terhadap ruang-ruang yang sudah ada.


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	KemampuanAkhirtiaptahapanpembelajaran
	BahanKajian/ PokokBahasan
	MetodePembelajaran
	Waktu
	PengalamanBelajarMahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria&Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu mengingat (C1) dan mereplikasikan (P1): definisi  tentang ilmu yang berkaitan dengan Perilaku manusia dalam Libngkungan Binaan beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Dasar atribut yang dimiliki oleh manusia, metode pendekatan dengan contoh-contoh



	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan metode
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	2.
	Mampu memahami (remember) (C2) dan mereplikasikan (P1):   tentang berbagai Atribut manusia dalam arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Atribut yang dirasakan manusia seperti: privasi, kenyamanan, keamanan, teritori, visibilitas, aksesibilitas
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan atribut
	· Ketepatan dalam pemilihan atribut
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	3.
	Mampu menjelaskan (understand) (C2) dan mereplikasikan (P1):  tentang beberapa metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	· Metode person center mapping
· Metode place center mapping
· Metode fisical tracces
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan metode
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	4.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2):  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Implikasi atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode person center mapping
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode Person center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	5.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Implikasi atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode place center mapping
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode Place center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	6.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan konsep-konsep ilmu arsitektur dalam lingkup lingkungan binaan beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Implikasi atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode fisical traccess
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode fisical traceses
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	7.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode person center mapping
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode person center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	8.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam konsep-konsep ilmu lingkungan binaan (arsitektur) beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode place center mapping
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode place center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	9.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam konsep-konsep ilmu  arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Hubungan atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan dengan metode fisical traces
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode fisical tracess
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	10.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang beberapa atribut menjadi criteria performance  dalam pendekatan konsep-konsep ilmu  arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Deskripsikan beberapa atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan menjadi criteria performance 
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
	· Ketepatan dalam mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	11.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang beberapa atribut menjadi criteria performance  dalam kaitannya dengan kondisi property elemen  konsep-konsep disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Deskripsikan beberapa atribut privasi, kenyamanan, visibiltas, asesibiltas, keamanan menjadi criteria performance dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance yang dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ketepatan dalam mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	12.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  hubungan antara tuntutan atribut dengan property maupun pendekatan metode
	Deskripsikan criteria performance sesuai tuntutan atribut dan kaitan dengan properti  
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan criteria performance menjadi tuntutan   atribut yang dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ketepatan dalam mendeskripsicriteria performance menjadi  tuntutan  atribut yang dikaitkan dengan property 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	13.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  problem, criteria performance, tuntutan atribut, property dengan berbagai metode
	Mengkonstruksi problem, criteria performance, atribut, properti
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mengkonstruksi  problem, criteria performance, atribut, properti 
	· Ketepatan dalam mengkonstruksi  problem, criteria performance, atribut, properti 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	10 %

	14.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  problem, criteria performance, tuntutan atribut, property dengan berbagaimetode menjadi usulan disain baru
	Memecahkan problem, dengan beradasar criteria performance untuk memformulasikan usulan disain baru
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Memformulasikan usulan disain baru 
	· Ketepatan dalam memformulasikan elemen-elemen usulan disain baru 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	15 %

	8. DaftarReferensi:
	5  Zeisel, John, Inquiry By Design : Tools for Environment Behavior Research, Cambridge University Press.
6 Lang, Jon, Creating Architectural Theory, Van Nostrand Reinhold Company.
7 Moore, Gary, T., 1985, Pengkajian Lingkungan Perilaku, dalam Snyder., 8 Sarwono, S, Wirawan, 1992, Psikologi Lingkungan, PT Gramedia Widiasarana, Jakarta.
8 Holahan, CJ., 1982, Environmental Psychology, Random House, New York.
9 Atkinson, Rita L., dkk. , 1983, The Hidden Dimention , New York Doubleyday.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi : Magister Arsitektur (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Pembangunan Berkelanjutan 
	Kode:
	PTAR614
	SKS:

	3
	Sem:

	1

	Dosen Pengampu:
	Edward E. Pandelaki, ST, MT, Ph.D; Dr. Ir. R. Siti Rukayah, MT, 

	Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa dapat memahami dan berpikir kritis serta analitis dalam kerangka kerja konsep Pembangunan Berkelanjutan.


	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah Pembangunan Berkelanjutan membahas tentang Sustainable Development Goals pada lingkup bangunan dan perkotaan. Adapun meteri yang diberikan merupakan bahasan tentang; Sustainable Concept, Sustainable Architecture, Teori Arsitektur Berkelanjutan dan Perkembangannya, Green Building Concept, Sustainable Concept dalam Sektor Pembangunan, Pembangunan Kota Berkelanjutan dan Prinsip – Prinsipnya, Kota Berkelanjutan dan Arsitekturnya, dan  Strategi Perencanaan Kota Berkelanjutan.


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mahasiswa memahami manfaat materi yang akan dipelajari dan aktifitas yang akan dilakukan dalam Mata Kuliah Pembangunan Berkelanjutan (penjelasan tugas, pustaka/silabus dan kontrak kuliah)

	Pengantar, Kontrak Perkuliahan dan Strategi Pembelajaran, serta Pembagian Kelompok Diskusi
	· Diskusi

	TM : 
100 menit
	Pemahaman 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
	5%

	2.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa Sustainable Concept.
	Materi Sustainable Concept membahas tentang pengertian, perkembangan, dan dasar pemikiran. 

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	3.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa Sustainable Architecture.
	Materi Sustainable Architecture membahas tentang pengertian, kaidah konsep, dan prinsip berkelanjutan.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	4.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa Arsitektur Berkelanjutan dan Perkembangannya dengan contoh – contoh penerapannya.

	Materi tentang Teori Arsitektur Berkelanjutan dan Perkembangannya baik di dalam maupun diluar negeri.  

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	5.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami Green Building Concept  dan prisip – prinsip kebijakan yang mengaturnya.

	Materi Green Building Concept  membahas tentang pengertian, konsep, dan prinsip penerapan GBCI (Green Building Council Indonesia) serta tolak ukur bangunan hijau (Greenship).

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	6.
	Mahasiswa mampu menganalisa dan memberikan solusi terhadap pengaplikasian Pembangunan Berkelanjutan pada ruang Kota.
	Materi Sustainable Concept dalam Sektor Pembangunan.
Pemaparan tentang tugas paper dan pembagian kelompok.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	7
	Mahasiswa mampu menganalisa dan memberikan solusi terhadap pengaplikasian Pembangunan Berkelanjutan pada ruang Kota.
	Materi Sustainable Concept dalam Sektor Pembangunan.
Pemaparan tentang tugas paper dan pembagian kelompok.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	8.
	Mahasiswa mendapatkan review kegiatan perkuliahan berupa evaluasi (UTS).
	Review dan pengkayaan materi melalui Ujian Tengah Semester.

	· Ujian Tulis

	TM : 
100 menit
	Pemahaman
	· Evaluasi/Ujian materi

	15%

	9.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa Pembangunan Kota Berkelanjutan dan Prinsip – Prinsipnya.
	Materi Pembangunan Kota Berkelanjutan dan Prinsip – Prinsipnya. Mempelajari mengenai teori – teori yang ada dan implikasinya.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	10.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa Pembangunan Kota Berkelanjutan dan Prinsip – Prinsipnya. Serta contoh penerapannya.
	Materi Pembangunan Kota Berkelanjutan dan Prinsip – Prinsipnya. Bahasan lebih detail menganai contoh penerapannya di dalam pembangunan kota.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)
	5%

	11.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa Kota Berkelanjutan di bidang Arsitektur.

	Materi Kota Berkelanjutan dan Arsitekturnya.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	12.
	Mahasiswa mampu menganalisa dan memberikan solusi terhadap pengaplikasian Strategi Pembangunan Berkelanjutan pada ruang Kota.

	Materi Strategi Perencanaan Kota Berkelanjutan.
	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	13.
	Mampu mengidentifikasi potensi, masalah, dan mengusulkan pemecahan masalah terhadap Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia.

	Pengumpulan tugas paper.
Presentasi dan diskusi.

	· Presentasi
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman,
Berpikir kritis dan analitis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	10%

	14.
	Mampu mengidentifikasi potensi, masalah, dan mengusulkan pemecahan masalah terhadap Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia.
	Presentasi tugas dan diskusi.

	· Presentasi
· Diskusi Kelas

	TM : 
100 menit
	Pemahaman,
Berpikir kritis dan analitis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	10%

	15
	Mampu mengidentifikasi potensi, masalah, dan mengusulkan pemecahan masalah terhadap Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia.
	Presentasi tugas dan diskusi.

	· Presentasi
· Diskusi Kelas

	TM : 
100 menit
	Pemahaman,
Berpikir kritis dan analitis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	10%

	16.
	Mahasiswa mendapatkan review kegiatan perkuliahan berupa evaluasi (UAS) dan dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan perkuliahan selanjutnya
	Review pemahaman kegiatan perkuliahan yang telah dilakukan.

Penutup dan evaluasi perkuliahan melalui Ujian Akhir Semester.


	· Ujian Tulis

	TM : 
100 menit
	Pemahaman

	· Evaluasi/Ujian materi

	15%

	Daftar Referensi :
	Aca Sugandhy Dan Rustam Hakim, 2007. Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan. Bumi Aksara. Bandung
Eko Budihardj, 1993. Kota Berwawasan Lingkungan.  Penerbit Alumni. Bandung.
Eko Budihardjo dan Djoko Sujarto, 1998. Kota Yang Berkelanjutan. Penerbit Alumni. Bandung.
Emil Salim, 1993. Pembangunan Berwawasan Lingkungan. Jakarta : LP3AS
Heinz Frick, 1988. Arsitektur Dan Lingkungan. Kanisius. Semarang.
Heinz Frick dan Fx Bambang Suskiyatno, 1998. Dasar-Dasar Eko-Arsitektur. Penerbit Kanisius Dan Soegijapranata University Press.
Heinz Frick Dan Tri Hesti Mulyani, 2006. Arsitektur Ekologis. Penerbit Kanisius Dan Soegijapranata University Press.
James Steel,. 1997. Sustainable Architecture.
Joseph Leitman, 1999. Sustaining Cities.
Mark Roseland et al., 1998. Sustainable Communities.
Otto Soemarwoto, 2004. Ekologi, Lingkungan Hidup Dan Pembangunan. Penerbit Djambatan. Jakarta
Sudharto P. Hadi, 1995. Ekologi Manusia
Tjuk Kuswartojo dan Suparti amir Sali, 1997. Perumahan dan Permukiman yang Berwawasan Lingkungan.

Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum, Jakartatakashi Inoguchi, Edward Newman, Glen Paoletto. 2003. Kota Dan Lingkungan. Penerbit. Pustaka LP3ES
Vision 2050 : Roadmap for a Sustainable Earth, Hiroshi Komiyama & Steven Kraines, 2008
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: S2 –ARSITEKTUR
	Fakultas: TEKNIK

	Mata Kuliah:
	PERANCANGAN ARSITEKTUR II
	Kode:
	PTAR 8623
	SKS:
	3
	Sem:
	2

	Dosen Pengampu:
	Dr.Ir Agung Budi Sardjono, MT., Dr. Ir Siti Rukayah, MT.

	Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir kuliah mahasiswa S2 arsitektur semester 2 diharapkan mampu merancang arsitektur dengan teori empirik dengan 60% benar.

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah ini mendukung perancangan secara keseluruhan dengan basis riset empirik dan literatur

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan
pembelajaran
	Bahan Kajian/ PokokBahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mahasiswa dapat sistem dan tujuan perkuliahan
	Pengantar Perkuliahan dan Tugas
	CL (ceramah)
	100 menit
	Memahami sistem Perkuliahan

	Pemahaman kontrak dan capaian MK
	

	2.
	Mahasiswa dapat memahami Konsep Perancangan
	Pemahaman Tentang Konsep dalam Perancangan Arsitektur
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar perancangan

	Pemahaman konsep dasar
	

	3.
	Mahasiswa mendiskusikan teori literatur
	Kajian Literatur Teoritik
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Mahasiswa memahami teori literatur 
	Diskusi objek dan masalah teori literatur

	

	4.
	Mahasiswa dapat memahami tugas kajian literatur
	Review dan Pengayaan Materi, Pengumpulan Tugas 1
	Review tugas 1
	100 menit
	Mahasiswa mampu menyusun kajian literatur
	Menjelaskan proposal kajian literatur

	

	5.
	Mahasiswa mampu memahami kajian empirik primer
	Kajian Empirik Primer
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mengenal dan memahami :
Kajian empirik primer 
	Menjelaskan riset empirik primer
	

	6.
	Mahasiswa mampu menarik kesimpulan
	Pengumpulan Data, Kajian dan Penarikan Kesimpulan
	CL, DL, PBL
	100 menit
	 Mahasiswa mampu memahami cara menarik kesimpulan
	Menjelaskan penarikan kesimpulan
	

	7.
	Mahasiswa akan memahami cara evaluasi desain
	Review dan Pengayaan Materi
	Review tugas 1
	100 menit
	Memahami pengamatan, pengukuran, interview desain
	Menjelaskan teknik observasi dan pengolahan data
	

	8
	UTS
	Evaluasi pertama
	evaluasi
	
	Evaluasi riset
	
	30%

	9.
	Mahasiswa mampu menganalisa hasil tugas 1
	Pengumpulan Tugas 1
	Review tugas 1
	100 menit
	Memahami langkah-langkah analisa tugas
	Menjelaskan cara analisa tgas
	

	10.
	Mahasiswa mampu memahi teori arsitektur lanjut
	Pemahaman Tentang Teori Arsitektur Lanjut dalam Perancangan
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami teori arsitektur lanjut
	Merumuskan teori lanjut
	

	11.
	Mahasiswa mampu melanjutkan teori empirik arsitektur lanjut 
	Kajian Teoritik dan Empirik Tentang Teori Arsitektur Lanjut
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami memahami teori empirik arsitektur lanjut
	Menjelaskan konsep teori lanjut dalam desain
	

	12.
	Mahasiswa mampu memahami konsep evaluasi dan redesain
	Kajian dan Kesimpulan
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami konsep evaluasi danredesain
	Menjelaskan  konteks evaluasi dan redesain
	

	13.
	Mahasiswa mampu mereview desain dengan konsep empirik dan teoritik
	Review dan Pengayaan Materi, Pengumpulan Tugas 2
	Review tugas 2
	100 menit
	Penerapan mengevaluasi desain dengan konsep
	Memahami evaluasi konsep
	

	14.
	Mahasiswa mampu menerapkan desain dengan konsep empirik dan teoritik
	Rangkuman Konsep dan Teori Arsitektur Lanjut
	Review tugas 1
	100 menit
	Memahami Implementasi/penerapan desain
	Menjelaskan  contoh redesain dari evaluasi
	

	15
	Mahasiswa mampu menerapkan desain dengan konsep empirik dan teoritik
	Review Pemahaman Kegiatan Perkuliahan yang Telah Dilakukan
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Memahami Implementasi/penerapan desain
	Mengevaluasi tugas 2 perancangan
	

	16
	UAS
	penutup
	evaluasi
	100 menit
	
	Evaluasi capaian mahasiswa
	70%

	
	
	
	
	
	
	TOTAL
	100%

	8. DaftarReferensi:
	

	
	Pengantar Arsitektur, James C. Snyder dan Anthony J. Catanese
The Urban Design Process, Hamid Shirvani
Basics Design Methods, Kari Jormaka
Integrated Strategies in Architecture, Joan Zunde dan Hocine Bougdah
Architectural Design, Jane Anderson
Architectural Thought: The Design Process and The Expectant Eyes, Michael Browne
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: MAGISTER ARSITEKTUR
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	PERANCANGAN KOTA II
	Kode:
	PTAR8624
	SKS: 
	3
	Sem: 2
	

	Dosen Pengampu:
	1. Prof.Dr. Ir. Atiek Suprapti, MT (AS)
2. Dr. Ir. Suzanna Ratih Sari, MM, MA (SRS)
3. Dr. Ir. Wijayanti, M.Eng. (W)

	Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah:
	Mahasiswa mampu mengembangkan  konsep Perancangan Kota  dari telaah teori yang penerapan pada permasalahan-permasalahan  ruang kota di lapangan  secara ilmiah, beretika, bertanggung jawab & mandiri

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Adalah mata kuliah yang berisi tentang teori perancangan kota dan proses pengembangan konsep sebagai gagasan untuk penyelesaian problem di lapangan (problem based learning)  penelitian arsitektur

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu memahami sistem pembelajaran perancangan kota  2
	Pengantar umum tentang rencana pembelajaran, ruang lingkup & issue-2 permasalahan-2 kota II (AS)
	Ceramah, 
LCD, Diskusi 
(AS)
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	2.
	Mampu memahami prinsip-prinsip kota berkelanjutan
	Kota sebagai tempat tinggal yang berkelanjutan (sustainable city) (AS)
	Ceramah, 
LCD, Diskusi
(AS)
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	3.
	Mampu menguasai  teori Urban Heritage
	Teori Urban heritage & contoh-contoh (SRS)

	Ceramah, 
LCD, Diskusi
(AS)
	100
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	4.
	Mampu menguasai teori sustainable settlement
	Sustainable settlement & contoh-contoh (W)
	Ceramah, 
LCD, Diskusi (W)
	100
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	5%

	5.
	Mahasiswa dapat melakukan analisis jurnal
	Telaah Jurnal (AS)
	Ceramah, 
LCD, Presentasi & Diskusi 
(W)
	
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	6.
	Mahasiswa dapat menyusun proposisi
	Menyusun  proposisi (W)
	Ceramah, 
LCD, Presentasi & Diskusi  (W)
	
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	7.
	Mampu memahami kasus perancangan kota yang ditunjuk
	Penjelasan Tugas  (AS)
Sustainable Kampung heritage

	Ceramah, 
LCD, Diskusi 
 (AS, W, SRS)
	
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	8
	
U T S
	
	
	
	
	
	
5%

	9.
	Mampu menjelaskan proses perancangan kota
	Eksplorasi Kampung Heritage (W) 
	Ceramah, 
LCD, Diskusi 
 (SRS)
	
	Mendengarkan,
Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	10.
	Mampu mempresentasikan dan  membuat kesimpulan tentang kompilasi data
	Diskusi Kompilasi Data dari kasus (W)
	Presentasi & Diskusi 
 (SRS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	11.
	
	Diskusi Kompilasi Data lajutan dari kasus (SRS)
	Presentasi & Diskusi 
 (SRS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	12.
	Mampu mempresentasikan dan  membuat kesimpulan tentang analisis data
	Diskusi Analisis Data dari kasus (SRS)
	Presentasi & Diskusi 
(AS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	13.
	
	Diskusi Analisis Data lanjutan dari kasus (W)
	Presentasi & Diskusi 
 (W)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	14.
	Mampu menyusun presentasi secara keseluruhan
	Presentasi final (SRS)
	Presentasi & Diskusi 
 (SRS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	15.
	Mampu menyusun presentasi secara keseluruhan
	Presentasi final (SRS)
	Presentasi & Diskusi 
 (SRS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	16
	UAS
	Penyerahan Laporan & penilaian (AS)
	Presentasi & Diskusi 
 (AS, W, SRS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	8. Daftar Referensi:
	1. Catanese, J, Anthony, Snyder C James dan Sasongko, 1985, Pengantar Perancangan Kota, Erlangga, Bandung
2. Lynch, Kevin, 1981, Good City Form, USA: MIT Press
3. Shirvani, Hamid, 1985, The Urban Design Process: Van Nostrand Reinhold Company, New York, USA
4. Trancik, Roger, 1986, Finding The Lost Space, New York, USA
5. Spreiregen,Paul,D, 1965, The Architecture of Town and Cities, USA: Mc. Graw Hill Book Company.
6. Cullen, Gordon, 1971, The Concise Town Scape, New York: Architectural Press -Routledge.
7. Dll.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	
Program Studi: MAGISTER ARSITEKTUR
	
Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	METODOLOGI PENELITIAN II
	Kode :
	  PTAR8620
	SKS: 
	     2
	Sem: 
	    2

	Dosen Pengampu:
	1. Dr. Ir. Suzanna Ratih Sari, MM, MA (SRS)
2. Prof. Dr. Ir. Edi Purwanto, M.T (EP)
3. Prof.Dr. Ir. Erni Setyowati,MT (ES)

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:
	Mahasiswa mampu  membuat dan mempublikasi artikel ilmiah, serta menerapkan salah satu metode penelitian dalam kegiatan thesisnya

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:
	Adalah mata kuliah yang berisi tentang penjelasan dan pengarahan penyusunan artikel ilmiah dan penjelasan tentang tahapan-tahapan dalam penelitian baik kualitatif maupun kuantitatif serta strategi dalam implementasi penelitian riil di lapangan 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Ming gu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	
Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	
Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	
1.
	Mampu memahami tentang urgensi penulisan artikel ilmiah 
	Pengantar umum tentang rencana pembelajaran, ruang lingkup & issue-2 tentang aritkel ilmiah
	Ceramah, LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
2.
	Mampu memahami cara-cara penyusunan artikel ilmiah
	Teknik penyusunan artikel ilmiah berdasarkan persyaratan jurnal ilmiah
	Ceramah, LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
3.
	Mampu membuat artikel ilmiah
	Penyusunan artikel ilmiah sesuai dengan tema-tema yang dipilih
	Ceramah, LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	4.
	Mampu memahami tentang kiat-kiat untuk bisa diterima di jurnal yang bereputasi
	Kiat-kiat sukses penyusunan artikel lengkap dengan pemilihan jurnal-jurnal bereputasi nasional maupun internasional
	Ceramah,
LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	5%

	
5.
	Mampu mengetahui tentang cara-cara melakukan  Turnitin  dan submit artikel ke jurnal
	Cara menggunakan Turnitin dan cara-cara mensubmit artikel di jurnal bereputasi
	Ceramah,
LCD, Presentasi & Diskusi
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister  Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Fisika Bangunan dan Lingkungan
	Kode:
	PTAR 8627
	SKS:
	3
	Sem:
	III (tiga)

	DosenPengampu:
	Prof. Dr. Wahyu Setiabudi, MS; Prof.Dr. Suryono, MSi

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan akan dapat menguasai konsep-konsep fisika bangunan dan lingkungan dan mampu menerapkan untuk perancangan arsitektur tropis.
`

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Cakupan mata kuliah Fisika Bangunan dan Linkungan adalah konsep-konsep dasar dan definisi-definisi yang digunakan untuk mempelajari ilmu fisika dan lingkungan.


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	KemampuanAkhirtiaptahapanpembelajaran
	BahanKajian/ PokokBahasan
	MetodePembelajaran
	Waktu
	PengalamanBelajarMahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria&Indikator
	Bobot (%)

	1.
	

Mahasiswa mampu menyebutkan aspek fisis daerah tropis lembab
	Daerah Tropis lembab ,
Ciri-ciri daerah tropis lembab


	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan metode
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	2.
	Mahasiswa mengetahui, memahami dan mampu menyebutkan penegertian suhu dan panas, mampu melakukan pengukuran suhu dan panas pada elemen bangunan.
	Suhu, skala suhu dan kelembaban:
· Pengertian suhu
· Skala suhu
· Skala Celcius
· Skala Kelvin
· Konversi antar skala suhu
· Kelembaban
· Suhu basah
· Suhu effektif  
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan atribut
	· Ketepatan dalam pemilihan atribut
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	3.
	Mhs dapat menyebutkan pengertian energi, panas dan perpindahan panas
	· Energi dan panas :
· Definisi energi
· Pengertian panas
· Konveksi panas
· Radiasi panas
· Perhitungan perpindahan panas pada elemen bangunan
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan metode
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	4.
	

Mahasiswa mampu menyebutkan definisi cahaya dan besaran fisis cahaya
	Cahaya :
· Sumber cahaya
· Warna dan spectrum cahaya
· Intensitas Cahaya
Silau
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode Person center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	5.
	Mhs dapat menyebutkan definisi dan fungsi bukaan dan fasade serta mampu melakukan perancangan bukaan dan fasade optimal
	Pencahayaan :
· Bukaan
· Fasade






	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode Place center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	6.
	Mhs dapat menyebutkan hubungan bantu, jenis dan tekstur kulit bangunan dengan sinar matahari
	Cahaya, bentuk, jenis dan tekstur kulit bangunan :

· Interaksi sinar matahari dengan kulit bangunan
· Pemantulan, pembiasan/transmisi dan penyerapan cahaya

	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Hubungan antara atribut dengan metode fisical traceses
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	7.
	

Mhs dapat menyebutkan konsep pergerakan udara dan angin
	Pergerakan udara dan angin :
· Pergerakan udara dalam ruang
· Angin
Ventilasi
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode person center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	8
	U T S
	
	· 
	
	
	· 
	

	9.
	
Mhs dapat menyebutkan pengertian bunyi dan kebisingan serta sumber-sumbernya
	Akustik ruang dan kebisingan:
· Pengertian bunyi
· Intensitas bunyi
· Interaksi bunyi dengan bahan
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode place center mapping
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	10.
	Mahasiswa mampu melakukan klasisfikasi jenis-jenis sumber kebisingan dan mampu menjelaskan formulasi pengukurannya
	· Instrumen pengukur bunyi
· Pengukuran menjumlahkan 
· Pengukuran merata-rata
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara atribut dengan metode fisical tracess
	· Ketepatan dalam mengkaitkan atribut dengan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	11.
	Mahasiswa mampu melakukan pengukuran kebisingan di lapangan
	· Pengukuran kebisingan sumber titik
· Pengukuran kebisingan taman 
· Pengukuran kebisingan ruangan
	· Ceramah
· Praktek lapangan
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
	· Ketepatan dalam mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	12.
	Mahasiswa mampu membuat perhitungan berbasis computer untuk menghitung jenis-jenis sumber kebisingan model time-series
	· Menghitung Lsum dengan MS-Excel
· Menghitung Leq dengan MS-Excel
	· Ceramah
· Praktek
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance yang dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ketepatan dalam mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	13.
	Mhasiswa mampu  menjelaskan model-model pengendalian kebisingan 
	· Pengendalian kebisingan dengan absorsi
· Pengendalian kebisingan dengan refleksi

	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan criteria performance menjadi tuntutan   atribut yang dikaitkan dengan property disain arsitektur
	· Ketepatan dalam mendeskripsicriteria performance menjadi  tuntutan  atribut yang dikaitkan dengan property 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	14.
	Mahasiswa mampu menjelaskan definisi pencahayaan dan besaran-besaran fisika yang terkait dengan pencahayaan serta efek-efek pencahayaan 
	· Definisi cahaya
· Pengertian intensitas cahaya
· Pengertian kuat penerangan
· Efek-efek pencahayaan dalam kehidupan
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mengkonstruksi  problem, criteria performance, atribut, properti 
	· Ketepatan dalam mengkonstruksi  problem, criteria performance, atribut, properti 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	10 %

	15.
	Mahasiswa mampu melakukan pengukuran pengukuran kuat penerangan pada ruangan
	· Pengukuran pencahayaan model SNI
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Memformulasikan usulan disain baru 
	· Ketepatan dalam memformulasikan elemen-elemen usulan disain baru 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	15 %

	16
	U A S
	· 
	· 
	
	
	· 
	

	8. DaftarReferensi:
	1. Lipssmeier, george, 1994, Bangunan tropis, Jakarta, Penerbit Erlangga.
2. Szokolay, S.V. 1980, Environmental Scienece Book for Architect and Builders, Landcaster, England, The Construction Press Ltd.
3. 2.Sears, Francis Weston and Zemansky Mark W, 1996, University Physics, 3 rd edition, Addison-Wesley Publising Company.
4. Lea Prasetio dan Sandi Setiawean, 1991, Termofisika.
5. Sears, Francis Weston and Zemansky Mark W, 1996, University Physics, 3 rd edition, Addison – Wesley Publishing Company.
6. Sears & Zemanski, Fisika untuk Universitas, Penerbit Airlangga.
7. D. Halliday, 1985, Physics, J.Wiley & sons”
8. Lipsmeier, George, 1994, Bangunan tropis, Jakarta, Penerbit Erlangga.
9. A Sound Engineers Guide to Audio Test and Measurement, a Focal Press Book.
10. Sears, Francis Weston and Zemansky Mark, 1996, University Physiscs, 3 rd edition, Addison – Wesley Publishing Company.
11. Gabriel,J.F, Fisika Lingkungan, Penerbit Hipokrates, 1999.
12. Sears, Francis Weston and Zemansky Mark W, 1996, University Physics, 3 rd edition, Addison-Wesley Publising Company.
13. Beranek, L.L, Acoustic, Sec.6.4. Mc Graw Hill, 1954.
14. Alonso, M and E.J. Finn, Fu.
15. Dowqling A and J.E. Williams, Sound and Sources of Sound, 1983.
16. Light Measurement Handbook, International light, 1997.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister  Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Teori Perancancangan Teknologi Bangunan Tropis.
	Kode:
	PTAR 8628
	SKS:
	3
	Sem:
	II (Dua)

	DosenPengampu:
	[bookmark: _GoBack]Prof. Dr.-Ing. Ir. Gagoek Hardiman ; Dr. Ir. Eddy Prianto, CES,DEA; Dr.Ir. Agung Dwiyanto, MSA

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) beberapa prinsip  dan metode pendekatan khususnya methode perancangan teknologi bangunan y iklim tropis (A3) dengan mempelajari berbagai aspek terkait dengan teknologi bangunan tropis dan  dapat mengintegrasikan (P4) mengaplikasikan  kedalam konsep-konsep desain dengan  menghasilkan produk usulan rancangan disain yang sesuai dengan iklim tropis lembab di Indonesia.
`

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Materi pada mata kuliah Teori Perancancangan Teknologi Bangunan Tropis.ini, merupakan dasar-dasar ilmu yang mempelajari tentang teori perancangan bangunan dengan memperhatikan teknologi yang sesuai dengan iklim tropis lembab di Indonesia  sesuai dengan bidang ilmu arsitektur yang nantinya dapat dipergunakan untuk menentukan konsep perancangan yang sesuai dengan iklim setempat (climat oriented design).


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	KemampuanAkhirtiaptahapanpembelajaran
	BahanKajian/ PokokBahasan
	MetodePembelajaran
	Waktu
	PengalamanBelajarMahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria&Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu mengingat (C1) dan mereplikasikan (P1): definisi  tentang ilmu yang berkaitan dengan  teknologi perancangan bangunan sesuai iklim setempat , khususnya tropis lembab dengan contoh contohnya.

	Penjelasan mengenai karakter iklim di dunia secara umum dan iklim tropis Lembab Indonesia secara khusus. Ser konsekwnsi iklim setempat dan tuntutan perencanaan bangunan. Disertai contoh,
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat krakteristik iklim di Dunia . dengan menjelaskan perbedaan dan persamaan terghadap runtutan persyatan  perancangan bangunan
· 
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	2.
	Mampu memahami (remember) (C2) dan mereplikasikan (P1):   tentang berbagai iklim di Dunia, khususnya iklim tropis lembab dengan karakter perancangan bangunan yang sesuai denganberbagai iklim tsb, khususnya  iklim gropis lembab. Serta  contoh-contoh

	Karakter iklim di berbagai daerah di Dunia (dingin, moderat, tropis kering, tropis lembab).
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Persamaan dan Perbedaan persyaratan perancangan teknologi bangunan tropis untuk berbagai iklim. 
	· Ketepatan dalam pemilihan atribut
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	3.
	Mampu menjelaskan (understand) (C2) dan mereplikasikan (P1):  tentang beberapa metode dan teori yang berkaitan dengan teknologi bangunan Tropis ditinjau dari segi arsitektur. 

	Prinsip teknologi penentuan kenyamanan termal. Dengan sistem aktiv dan pasif.
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	· Diskusi kelompok kenyamanan termal. Dengan sistem aktiv dan pasif.
	· Pemahaman dan kemampuan mendiskripsikan kenyamanan termal. Dengan sistem aktiv dan pasif.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	4.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2):  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Dasar dasar mengenai pengertian Teknologi bangunan  tropis yang berkaitan dengan Green Architecture, 
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok dasar dasar green architecture.
	· Ketepatan dalam pemahaman dan sistem aplikasi: dasar dasar green architecture.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	5.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang beberapa atribut dengan metode  dalam pendekatan disain arsitektur beserta unsur-unsur pendukungnya dengan contoh-contoh

	Pemahaman Penerapan Teknologi bangunan yang berkaitan dengan Green Architecture dalam kaitannya dengan penghematan sumber daya dan kesesuaian dengan lingkungan tropis lembab. 
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok: kaitan green Architecture dan perancangan teknologi bangunan tropis.
· 
	· Ketepatan dalam mengkaitkan kaitan green Architecture dan perancangan teknologi bangunan tropis
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	6.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) pemanfaatan potensi dan antisipasi permasalahan yang ada di iklim topis untuk konsep dan sistem teknologi perancangan bangunan tropis dengan contoh-contoh

	Teknologi Pemanfaatan potensi dan antisipasi permasalahan iklim topis: Angin, Air Hujan, radiasi  matahari
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat flow chart:
· Pemanfaatan potensi dan antisipasi permasalah Angin, hujan dan radiasi matahari.
	· Ketepatan dalam Pemanfaatan potensi dan antisipasi permasalah Angin, hujan dan radiasi matahari.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	7.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  hubungan kecepatan angin (wind speed)  dan gerakan udara (air movement) sistem termodinamika didalam bangunan sebagi sistem penghawaan alami untuk kenyamanan termal dalam bangunan.

	Teknologi pengkondisian ruangan secara pasif: Teknologi perancangan elemen bangunan untuk penghawaan alami: ventilasi pada Atap, jendela (bukaan dinding) dan sebagainya.
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok:
· Hubungan antara sistem penghawaan alami pasif, kenyamanan termal dan teknologi perancangan bangunan tropis.
	· Ketepatan dalam mengkaitkan teknik pengkondisian udara pasif dan teknologi perancangan banguna tropis.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	8.
	
UTS
	
	· Ujian tulis/TUGAS
· Presentasi
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	· 
	· 
	10 %

	9.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang konsep penghawaan buatan secara aktif. Dan contoh contohnya.

	Teknologi penghawaan buatan (Mecanical Air condition)
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan macam macam sistem pengkondisian udara aktiv dengan teknologi perancangan bangunan tropis.
	· Ketepatan dalam mengkaitkan sistem pengkondisian udara aktif dan teknologi perancangan bangunan tropis
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	10.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang bahan bangunan dan kaitanya dengan perancangan teknologi bangunan tropis.

	Penerapan berbagai bahan bangunan dalam perancangan teknologi bangunan tropis (kaitannya dengan time lag dan sebagainya)
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Hubungan antara bahan bangunan, time lag. Dan perancangan teknologi bangunan tropis.
	· Ketepatan dalam mengkaitkan kriteria bahan bangunan , time lag dan sistem perancangan teknologi bangunan tropis.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	11.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman bangunan pintar dan bangunan hemat energi. Serta contoh-contoh

	Teknologi perancangan bangunan  yang berkaitan dengan smart Building secara umum dalam perancangan teknologi bangunan tropis. Kaitannya degan kenyamanan termal dan bangunan hemat energi.
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  aspek bangunan pintar dan penerapannya.
	· Ketepatan dalam mendiskripsikan pertimbangan bangunan pintar dan realisasinya. Sesuai iklim tropis lembab.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	12.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang obyek yang diteliti dengan metoda perancangan bangunan tropis yang telah dipelajasri dan difahami.
	Diskipsi secara komprehensif kaitan karakter iklim tropis, tuntutan kenyamanan termal  aktif dan pasif`serta  prinsip kaidah perancangan atap, dinding  untuk berbagai tipologi bangunan.
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan  atribut menjadi criteria performance disain bangunan yang tanggap terhadap iklim tropis lembab.
	· Ketepatan dalam aspek aspek dlm karakter iklim tropis lembab yang di aplikasikan secara komprehensif dalam perncangan teknologi bangunan tyropi.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	13.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  hubungan antara kriteria perancangan teknologi bangunan tropis dan perancangan bangunan  secara komprehensif. Dengan contoh contoh.
	Deskripsikan criteria performance perancangan teknologi bangunan tropis dalam suatu bangunan yang utuh dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensuif.
	· Ceramah
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Mendeskripsikan criteria performance menjadi persyaratan dalam perancangan teknologi banguna tropis.
	· Ketepatan dalam mendeskripsicriteria teknologi bangunan tropis secara komprehensif.
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	14.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  problem, criteria performance, tuntutan atribut, property dengan berbagai metode
	Mempresentasikan paper yang disusun berdasarkan telaah obyek  yang dipilih.
	· Presentasi mahasiswa
· Diskusi  grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Presentasi paper:
· Mengkonstruksi  problem, dan mengemukakan soluse serta usulan rancangan. Yang berkaitan denga teknologi bangunan tropis dari obyek yang diamati  
	· Ketepatan dalam mengkonstruksi  problem, criteria perancangan teknologi bangunan tropis  
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	10 %

	15.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  problem, criteria performance, sebagai aspek pertimbangan dan solusi permasalahandalam perancangan teknologi bangunan tropis. 
	Memecahkan problem, dengan beradasar criteria performance untuk memformulasikan usulan perancangan  teknologi bangunan tropis  baru
	· Ceramah
· Dikusi grup kecil
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok membuat paper:
· Memformulasikan usulan usulan perancangan  teknologi bangunan tropis  baru
	· Ketepatan dalam memformulasikan elemen-elemen usulan usulan perancangan  teknologi bangunan tropis  baru, Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	15 %

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	Penutup
	· Evaluasi/Presentasi/Tugas Akhir
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	
	· Evaluasi capaian mahasiswa
	25 %

	8. DaftarReferensi:
	10 Fanger. Paul Ole. (1980) “Thermal Comfort Analysis and Applications in Environmental Engineering”.Danish Technical Press.Copenhagen.
11 Hui,S.C.M. (1997): “ Overall thermal transfer value (OTTV) ; how to improve its control in Hongkong”. In Peoc. Ofthe One –day Symposium on Building, Energy and Environtment, 16 oct 1997. Hongkong, HKIE BS Division/CIBSE/ ASHRAE/PolyU, pp.12-1 to 111-12.
12 Lippsmeier. Georg. (1994): “Tropenbau Building in the Tropics”’Verlag Georg D.W. Callwey, Muenchen.
13  Szokolai,Steven. (2004) “introduction to Architecural Science tbe Basic of Sustainable Design”. Architectural Press.London.
14 Szokolai,Steven. (1980) “Environmental science Handbook”. The  Construction Press.New York.
15 Waters,J.R. (2003) : Enrgy conservation in Buildings balckwell Publishing. Oxford..
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Kritik Arsitektur
	Kode:
	PTAR8617
	SKS:
	2
	Sem: 
	1

	DosenPengampu:
	Dr. Ir. R. Siti Rukayah. MT, Prof. Dr. Ir. Gagoek Hardiman M.Eng dan.Edward E. Pandelaki, ST, MT, Ph.D

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) Teori, sejarah dan kritik arsitektur khususnya memberikan penilaian (A3) sekaligus dapat mengintegrasikan (P4) Kritik arsitektur pada konsep-konsep desain arsitektur pada periode waktu tertentu yang akhirnya dapat menghasilkan kritik arsitektur yang sesuai norma.

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Penerapan metode kritik pada bidang arsitektur dan perancangan kota 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria& Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu mengingat (C1) dan mereplikasikan (P1): definisi  tentang Pengertian kritik arsitektur :
- latar belakang kritik arsitektur
- pengertian kritik arsitektur dari beberapa pakar

	Pengertian kritik arsitektur :
- latar belakang kritik arsitektur
- pengertian kritik arsitektur 
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	Ketepatan dalam menjelaskan 
- latar belakang kritik arsitektur
- pengertian kritik arsitektur dari beberapa pakar
	5 %

	2.
	Mampu memahami (remember) (C2) dan mereplikasikan (P1): tentang jenis kritik

	Membuat rumusanpemahaman  kritik arsitektur dan lingkungan binaan, berisi jenis kritik
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan merumuskan tentang jenis kritik

	5 %

	3.
	Mampu menjelaskan (understand) (C2) dan mereplikasikan (P1):  tentang Sejarah-Teori-Kritik

	Membuat rumusanpemahaman  kritik arsitektur dan lingkungan binaan, berisi Sejarah-Teori-Kritik
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan merumuskan tentang Sejarah-Teori-Kritik

	5 %

	4.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2):  tentang Metode Kritik

	Membuat rumusanpemahaman  kritik arsitektur dan lingkungan binaan, berisi Metode Kritik
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan merumuskan tentang Metode Kritik

	5 %

	5.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang kritik pada karya arsitektur

	Membuat rumusan pemahaman  kritik arsitektur dan lingkungan binaan, berisi kritik pada karya arsitektur
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
· 
	· Ketepatan merumuskan tentang kritik pada karya arsitektur
	5 %

	6.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  tentang hubungan kritik arsitektur dengan teori dan sejarah arsitektur yang mempengaruhinya

	Hubungan dengan teori dan sejarah arsitektur : hubungan kritik arsitektur dengan teori dan sejarah arsitektur yang mempengaruhinya
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan merumuskan tentang hubungan kritik arsitektur dengan teori dan sejarah arsitektur yang mempengaruhinya
	5 %

	7.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang metoda kritik arsitektur

	Pembagian jenis & metoda kritik arsitektur : 
· pembagian jenis-jenis kritik arsitekur secara umum
· pembagian metode kritik arsitektur normatif, penafsiran dan deskriptif
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan dalam merumuskan tentang metoda kritik arsitektur
	7,5 %

	8.
	U T S
	
	
	
	
	
	

	9.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang materi kuliah 1 - 7

	Mid test
	Test
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Test
	
	7,5 %

	10.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  tentang media kritik arsitektur 

	Media penyampaian  kritik arsitektur : 


	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	Ketepatan dalam merumuskan tentang media untuk menyampaikan kritik arsitektur : 


	7,5 %

	11.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang kritik arsitektur pada arsitektur modern : mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa arsitektur modern

	Kritik arsitektur pada pada objek arsitektur era modern : mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa arsitektur modern
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan dalam kritik arsitektur pada era arsitektur modern : mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa arsitektur modern
	7,5 %

	12.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  pemahaman tentang kritik arsitektur pada arsitektur post modern : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa arsitektur post modern

	Kritik arsitektur pada pada objek arsitektur post modern : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa arsitektur post modern
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan dalam kritik arsitektur pada era  arsitektur post modern : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa arsitektur post modern
	7,5 %

	13.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) : Kritik arsitektur masa pra colonial: mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa pra kolonial 
	Kritik arsitektur pada objek arsitektur masa pra colonial: mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa pra kolonial
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan dalam Kritik arsitektur masa pra colonial: mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa pra kolonial
	7,5 %

	14.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) :  Kritik arsitektur masa colonial : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa kolonial
	Kritik arsitektur pada objek arsitektur masa colonial : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa kolonial
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan dalam merumuskan Kritik arsitektur masa colonial : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa kolonial
	10 %

	15.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) : Kritik arsitektur masa kemerdekaan : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa kemerdekaan
	Kritik arsitektur pada objek arsitektur di masa kemerdekaan : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa kemerdekaan
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	· Ketepatan dalam merumuskan Kritik arsitektur masa kemerdekaan : mahasiswa dapat mengaplikasikan beberapa metoda kritik arsitektur pada kasus-kasus masa kemerdekaan
	15 %

	16
	UAS
	
	· 
	
	
	· 
	

	8. DaftarReferensi:
	16 Broadbent, Design in Architecture 
17 Kennth Frampton. Modern Architecture : A Critical History. Thames and Hudson, London, 1985
18 Wayne Attoe (1978), Architecture and Critical Imagination, New York: John Wiley and Sons
19 Mayall, W.H., (1979). Principles in Design, Van Nostrand – Reinhold, Publishing Co., New York
20 Broadbent, (1980). Design In Architecture, John and Willey, Publisher Co., New York
21 Wayne Attoe. Architecture and Critical Imagination. New York. John Wiley & Sons. 1978
22 YB Mangunwijaya. Wastu Citra. Gramedia, Jakarta, 1988
23 Geoffrey Broadbent, Richard Bunt & Charles Jenks. Sign, Symbols dan Architecture. John Wiley & Sons. Chichester, 1980
24 Kennth Frampton. Modern Architecture : A Critical History. Thames and Hudson, London, 1985
25 Charles Jenks. Modern Movement in Architecture. Penguin Books. London, 1982
26 Charles Jenks. The Language of Post Modern Architecture. Academy Editions. London, 1977
27 Eko Budihardjo, Perkembangan Arsitetkur dan Pendidikan Arsitek di Indonesia. Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1997
28 Eko Budihardjo. Jati Diri Arsitektur Indonesia. Penerbit Alumni, Bandung, 1989
29 Hendraningsih, et al. Peran, Kesan dan Pesan Bentuk-bentuk Arsitetkur. Djambatan, Jakarta, 1985
30 Suriawidjaja, Eppi P. et al. Persepsi Bentuk dan Konsep Arsitetkur. Djambatan, Jakarta, 1986
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: S2 –ARSITEKTUR
	Fakultas: TEKNIK

	Mata Kuliah:
	SISTIM PRASARANA KOTA
	Kode:
	PTAR 8626
	SKS:
	2
	Sem:
	2

	Dosen Pengampu:
	Dr.Ir Agung Budi Sardjono, MT, Prof. Dr.Ing, Ir Gagoek Hardiman , Dr.Eng. Bangun IRH

	Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir kuliah mahasiswa S2 arsitektur semester 2 diharapkan mampu merancang infrastruktur kota dengan 60% benar.

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah ini mendukung perancangan kota secara keseluruhan di bidang prasarana  

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan
pembelajaran
	Bahan Kajian/ PokokBahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mahasiswa dapat sistem dan tujuan perkuliahan
	Pengantar Perkuliahan. 
	CL (ceramah)
	100 menit
	Pengantar Perkuliahan

	Pemahaman kontrak MK
	

	2.
	Mahasiswa dapat memahami sistem umum prasarana Kota
	Pengantar Umum Sistem Prasarana Kota

	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mahasiswa mampu memahami dasar sistem prasarana kota

	Pemahaman unsur dasar infrastruktur
	

	3.
	Mahasiswa mengetahui tugas besar dan penilaiannya
	Penjelasan dan Penentuan Tugas
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Memahami faktor-faktor dalam tugas infrastruktur kota 
	Menpersiapkan  tugas infrastruktur

	

	4.
	Mahasiswa dapat memahami sistem infrastruktur air bersih perkotaan
	Sistem Air Bersih
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Memahami perkembangan infrastruktur air bersih perkotaan
	Menjelaskan infrastruktur air bersih kota

	

	5.
	Mahasiswa mampu memahami sistem penanganan dan pengolahan limbah kota
	Sistem Penanganan Limbah
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mengenal dan memahami :
  tipe limbah
  cara pengelolaan limbah
  cara pengurangan limbah 
	Menjelaskan tentang sistem limbah perkotaan
	

	6.
	Mahasiswa mampu mengkaji  sistem prasarana kota yang menjadi tugas
	Evaluasi Tugas 
	CL, DL, PBL
	100 menit
	Kajian infrastruktur kota  
	Menjelaskan infrastruktur yang dibahas
	

	7.
	Mahasiswa akan memahami sistem jaringan jalan
	Sistem Jaringan Jalan
	CL, DL, PBL
	100 menit
	Memahami tipe dan perancangan jalan perkotaan
	Menjelaskan cara mendesain jalan
	

	8
	UTS
	
	evaluasi
	
	Evaluasi jaringan infrastruktur
	
	30%

	9.
	Mahasiswa mampu mengembangkan sistem transportasi
	Sistem Transportasi
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Memahami langkah-langkah perbaikan sistem transportasi yang ada
	Menjelaskan sistem transportasi
	

	10.
	Mahasiswa mampu memahami sistem energi listrik off grid dan on grid
	Sistem Jaringan Energi (Listrik)
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami sistem energi listrik off grid dan on grid
	Menjelaskan  jaringan listrik
	

	11.
	Mahasiswa mampu memahami memahami sistem drainase kota
	Sistem Jaringan drainase

	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami memahami perkembangan sistem drainase kota
	Menjelaskan sistem drainase kota
	

	12.
	Mahasiswa mampu memahami memahami sistem prasarana kota dalam konteks sosial ekonomi budaya
	Kaitan Sistem Prasarana Kota Dengan SosEkBud
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami sistem prasarana kota dalam konteks sosial ekonomi budaya
	Menjelaskan  konteks sosekbud infrastruktur
	

	13.
	Mahasiswa mampu mengadaptasi prasarana kota di negara maju
	Prasarana Kota di Neg. Maju dan Berkembang
	CL, DL, PBL
	100 menit
	mengadaptasi prasarana kota di negara maju
	Memahami dan menerapkan prasarana kota 
	

	14.
	Mahasiswa mampu menerapkan perkembangan dunia infrastruktur dalam tugas
	Presentasi Akhir Tugas
	Review tugas 2
	100 menit
	Memahami Implementasi/penerapan infrastruktur
	Menjelaskan  contoh Implementasi
	60%

	15
	Mahasiswa mampu  mengetahui detail khusus infrastruktur terpilih dalam kuliah tamu
	Kuliah tamu tematik
	Kuliah tamu
	100 menit
	Mengetahui langkah-infrastruktur khusus sesuai tema kuliah tamu
	Mengetahui  infrastruktur khusus sesuai tema kuliah tamu
	

	16
	UAS
	penutup
	evaluasi
	100 menit
	
	Evaluasi capaian mahasiswa
	

	
	
	
	
	
	
	TOTAL
	100%

	8. DaftarReferensi:
	

	
	Grigg, N. 1988, Infrastructure Engineering and Management, John Wiley & Sons.

	
	Grigg, N. Dan Fontane, D. G. 2000, Infrastructure System Management &

	
	Optimazation Internasional Civil Engineering Departement Diponegoro

	
	University

	
	Susantono, B. Dan Mulyono, A. T., 2008, Jalan rusak dan good governance,

	
	Bisnis Indonesia

	
	Keppres No 18 Tahun 2008, Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa

	
	Instansi Pemerintah.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister  Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Konservasi & Revitalisasi
	Kode:
	PTAR 8622
	SKS:
	3
	Sem:
	2

	DosenPengampu:
	Dr. Ir. R. Siti Rukayah. MT , Dr.Ir. Djoko Indrosaptono, MT; Prof.Dr.Ir. Edi Purwanto, MT

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis (C4) beberapa atribut dan metode pendekatan khususnya methode konservasi arsitektur sebagai pengguna dengan memberikan penilaian (A3) dalam kondisi ideal dan sekaligus dapat mengintegrasikan (P4) yang diaplikasikan kedalam konsep-konsep arsitektur heritage dan urban design yang akhirnya dapat menghasilkan konservasi arsitektur heritage dan urban design.

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Penerapan dan pengembangan metode, teori, konsep, strategi, kebijakan, promosi warisan budaya dalam bidang konservasi dalam arsitektur dan urban Design 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	KemampuanAkhirtiaptahapanpembelajaran
	BahanKajian/ PokokBahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria&Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mampu mengingat (C1) dan mereplikasikan (P1): definisi  tentang konservasi dan revitalisasi

	Membuat rumusan masalah konservasi arsitektur dan perancangan kota, berisi:
Pengertian konservasi  

	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	· Ketepatan dalam pemilihan rumusan tentang konservasi dan revitalisasi
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	2.
	Mampu memahami (remember) (C2) dan mereplikasikan (P1):   rumusan masalah konservasi dan identifikasi/ inventarisis

	Undang -undang konservasi  
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 

	· Ketepatan dalam identifikasi
	5 %

	3.
	Mampu menjelaskan (understand) (C2) dan mereplikasikan (P1):  metode Inventarisir konservasi bangunan dan kota

	konservasi arsitektur dan perancangan kota, berisi Inventarisir konservasi bangunan dan kota
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	· Ketepatan dalam pemilihan metode
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	4.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2):  konservasi arsitektur warisan kolonial

	konservasi arsitektur dan perancangan kota tentang warisan kolonial
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 

	· Ketepatan dalam merumuskan arsitektur kolonial
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	5 %

	5.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  konservasi arsitektur kampong heritage (kauman, pecinan, Pekojan, Kampung Melayu dll)

	konservasi arsitektur dan perancangan kota tentang  Etnic kampong heritage (kauman, pecinan, Pekojan, Kampung Melayu dll)
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	· Ketepatan dalam merumuskan arsitektur kampong heritage

	5 %

	6.
	Mampu mengaplikasikan (apply) (C3) dan mengimplementasikan (P2) :  konservasi arsitektur dan perancangan kota, berisi traditional heritage 

	konservasi arsitektur dan perancangan kota tentang traditional heritage
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	· Ketepatan dalam merumuskan konservasi arsitektur dan perancangan kota, berisi traditional heritage
	5 %

	7.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) : metode dan pendekatan konservasi bangunan dan kawasan  

	metode dan pendekatan konservasi bangunan dan kawasan
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan menjelaskan metode dan pendekatan konservasi bangunan dan kawasan  
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	8.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) :  materi kuliah 1-7

	Mid test
	Test
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Test
	
	7,5 %

	9.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) : upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi 
	upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi) 
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok 
	· Ketepatan dalam menjelaskan upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi 
	7,5 %

	10.
	TUGAS, DIKUMPULKAN PADA AKHIR KULIAH DI KOORDINATOR 

	11.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) : upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi  dan pemberdayaan masyarakat dalam promosi
	upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi dan pemberdayaan masyarakat dalam promosi
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan menjelaskan upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi dan pemberdayaan masyarakat dalam promosi
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	12.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan mendemonstasikan (P3) : upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi dan  Trend torism heritage serta dampaknya
	upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi dan Trend torism heritage beserta dampaknya
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan menjelaskan upaya poromosi kawasan dan bangunan konservasi dan Trend torism heritage besrta dampaknya 
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	7,5 %

	13.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) : konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : kebijakan pemerintah dalam upaya konservasi di Indonesia, Asia dan di Negara Barat
	masalah konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : dalam upaya konservasi di Indonesia, Asia dan di Negara Barat
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan menjelaskan konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : kebijakan pemerintah dalam upaya konservasi di Indonesia, Asia dan di Negara Barat
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	10 %

	14.
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) : konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : Upaya konservasi bangunan/ kota (kolonial/ Islamic Heritage/ etnic city heritage/ traditional city heritage) 
	masalah konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : Upaya konservasi bangunan/ kota (kolonial/ Islamic Heritage/ etnic city heritage/ traditional city heritage)
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan menjelaskan konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : Upaya konservasi bangunan/ kota (kolonial/ Islamic Heritage/ etnic city heritage/ traditional city heritage)  
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	
7,5 %

	

15
	Mampu mengaplikasikan (analyse) (C4) dan memformulasikan (P4) : konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : Upaya konservasi bangunan/ kota (kolonial/ Islamic Heritage/ etnic city heritage/ traditional city heritage) 
	masalah konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : Upaya konservasi bangunan/ kota (kolonial/ Islamic Heritage/ etnic city heritage/ traditional city heritage)
	· Ceramah
· Small group Discussion
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelompok
	· Ketepatan menjelaskan konservasi , tindakan dan kebijakan pemerintah : Upaya konservasi bangunan/ kota (kolonial/ Islamic Heritage/ etnic city heritage/ traditional city heritage)  
· Keaktifitan mahasiswa dalam diskusi
	

7,5 %

	16
	U A S
	
	· 
	
	
	· 
	

	8. DaftarReferensi:
	31  Cohen, Nahoum. Urban Conservation, Massachusetsts, 1999.
32 Eko Budihardjo. Arsitektur Pembangunan dan Konservasi, Djambatan, Jakarta. 1997
33 Larkham, Peter J. Conservation and The City. London 1997
34 Wiryomartono, Bagoes. Seni Bangunan dan Seni Bina Kota di Indonesia. Gramedia. Jakarta 1995
35 Williams, Norman. Reading in Historic Preservation. Why? What? How? University of New Jersey. 198
36 Adrisijanti, Inajati. 2000. Arkeologi Perkotaan Mataram Islam. Penerbit Jendela Yogyakarta
37 Geldern, Heine Robert. 1982.  Konsepsi Tentang Negara dan Kedudukan Raja di Asia Tenggara. Jakarta: CV. Rajawali
38 Colombijn, Freek dkk. 2005. Kota Lama Kota Baru Sejarah Kota-Kota Di Indonesia. Jogjakarta: Ombak
39 Tjandrasasmita, Uka. 2009. Arkeologi Islam. Kebudayaan Islam. Penerbit  Jakarta
40 Rukayah, 2010.  Simbiosis di Ruang Terbuka Kota Simpang Lima Semarang, Disertasi, Tidak diterbitkan. Program Doktor Teknik Arsitektur dan Perkotaan Universitas Diponegoro
41 Rukayah, Bharoto, 2012 (a). Bazaar in Urban Open Space as Contain and Container Case study: Alun-alun Lama and Simpang Lima Semarang, Central Java, Indonesia. Procedia Social and Behavioral Sciences. www. Sciencedirect.com
42 Rukayah, Bharoto, Abdul Malik 2012 (b). Between Colonial, Moslem, and Post-Independence Era, Which Layer of Urban Patterns Should Be Conserved?. Procedia Social and Behavioral Sciences. www. Sciencedirect.com
43 Rukayah, Ardiyan Adhi Wibowo, Sri Hartuti Wahyuningrum, 2014, Batik     Shopping Corridor as City Branding Of Pekalongan, Central Java, rocedia S    ocial and Behavioral Sciences. www. Sciencedirect.com
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi : Magister  Arsitektur (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Perumahan dan Permukiman 
	Kode:
	PTAR 8625
	SKS:

	3
	Sem:

	2

	Dosen Pengampu:
	 Edward E. Pandelaki, ST, MT, Ph.D; Dr.Ir. Wijayanti, M.Eng


	Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah:
	Mampu memahami, menganalisis sistem perumahan dan permukiman secara spesifik serta mengetahui langkah - langkah penanggulangannya.


	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Membahas pengertian dan batasan Rumah, Perumahan dan Permukiman; Aspek-aspek fisik dan non fisik perumahan permukiman; Tipologi dan karakteristik perumahan permukiman; Lingkungan Perumahan dan Permukiman (neighbourhood ) dan komponennya; Kebijakan pembangunan perumahan/permukiman; Perbaikan dan peremajaan permukiman kota; Permukiman kumuh; Permukiman berkelanjutan; Tugas Studi Kasus.


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	· Mahasiswa memahami kontrak perkuliahan selama satu semester.
· Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian dan batasan tentang perumahan dan permukiman.

	· Pengantar, kontrak perkuliahan dan strategi pembelajaran, serta pembagian kelompok diskusi.
· Pengertian dan batasan rumah, perumahan, dan permukiman.
	· Contextual Intruction
· Discover Learning

	TM : 
100 menit
	Pemahaman 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
	5%

	2.
	Mampu mengetahui, memahami dan menganalisa pengertian dan unsur – unsur perumahan dan permukiman.
	Materi Pengantar Perumahan dan Permukiman.
· Pengertian
· Fungsi
· Unsur – unsur
· Sejarah dan budaya dalam bermukim
· Morfologi permukiman



	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	3.
	Mampu mengetahui, memahami, menganalisa aspek - aspek perumahan dan permukiman.
	Materi Aspek – Aspek Perumahan dan Permukiman.


	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	4.
	Mampu mengetahui, memahami, menganalisa kebijakan pembangunan perumahan dan permukiman.
	Materi tentang Kebijakan Pembangunan Perumahan dan Permukiman di Indonesia.
Tantangan dan kendala pembangunan perumahan dan permukiman di Indonesia.
	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	5.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami tipologi dan karakteristik perumahan dan permukiman.

	Materi Tipologi dan Karakteristik Perumahan dan Permukiman.  
	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	6.
	Mampu mengetahui, memahami, menganalisa lingkungan perumahan dan permukiman (neighbourhood) serta komponennya.
	Materi Lingkungan Perumahan dan Permukiman (neighbourhood) beserta Komponennya
Pemaparan tentang tugas paper dan pembagian kelompok.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	7
	
	
	· 
	
	
	· 
	

	8.
	Mahasiswa mendapatkan review kegiatan perkuliahan berupa evaluasi (UTS).
	Review dan pengkayaan materi melalui Ujian Tengah Semester.

	· Ujian Tulis

	TM : 
100 menit
	Pemahaman
	· Evaluasi/Ujian materi

	15%

	9.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa kualitas sebuah perumahan dan permukiman.
	Materi Kualitas Sebuah Perumahan dan Permukiman. 
	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	10.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa issue permukiman kumuh dan memberikan solusi terhadap kasus permasalahan yang ada.
	Materi Permukiman Kumuh.
	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)
	5%

	11.
	Mahasiswa mampu mengetahui, memahami, dan menganalisa mengenai kegiatan peremajaan dan perbaikan perumahan dan permukiman.
	Materi Peremajaan dan Perbaikan Perumahan dan Permukiman.

	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis 
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	12.
	Mahasiswa mampu mengetahui, dan memahami permukiman berkelanjutan serta mampu menganalisa dan memberikan solusi terhadap permukiman berkelanjutan di Indonesia.

	Materi Permukiman Berkelanjutan.
	· Kuliah Interaktif
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman dan
Berpikir kritis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	5%

	13.
	Mampu mengidentifikasi potensi, masalah, dan mengusulkan pemecahan masalah terhadap Pembangunan Perumahan dan Permukiman di Indonesia.
	Pengumpulan tugas paper.
Presentasi dan diskusi.

	· Presentasi
· Diskusi Kelas


	TM : 
100 menit
	Pemahaman,
Berpikir kritis dan analitis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	10%

	14.
	Mampu mengidentifikasi potensi, masalah, dan mengusulkan pemecahan masalah terhadap Pembangunan Perumahan dan Permukiman di Indonesia.
	Presentasi tugas dan diskusi.

	· Presentasi
· Diskusi Kelas

	TM : 
100 menit
	Pemahaman,
Berpikir kritis dan analitis
	· Pemahaman materi (critical thinking/kognitif)
· Kesesuaian pustaka (critical review/kognitif)
· Kontribusi keaktifan dalam kuliah interaktif (softskills/physikomotorik)
· Kedisiplinan (afektif)

	10%

	15.
	
	
	· 
	
	
	· 
	

	16.
	Mahasiswa mendapatkan review kegiatan perkuliahan berupa evaluasi (UAS) dan dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan perkuliahan selanjutnya
	Review pemahaman kegiatan perkuliahan yang telah dilakukan.

Penutup dan evaluasi perkuliahan melalui Ujian Akhir Semester.


	· Ujian Tulis

	TM : 
100 menit
	Pemahaman

	· Evaluasi/Ujian materi

	15%

	Daftar Referensi :
	Anonim, Kepmen. PU. (1987). Pedoman Pembangunan Rumah Tidak Bersusun. 
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De Chiara, Joseph. (1978). Standar Perencanaan Tapak/Site Planning Standards. New York: McGraw Hill Press. 
Direktorat Pekerjaan Umum. Undang-Undang RI No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Permukiman. Jakarta. 
Doxiadis, Constantinos. (1968). Ekistics: An Introduction to The Science of Human Settlement. London: Hutchinson. 
________. (1977). Action for Human Settlements. Athen Center of Ekistics. 
Hamby, W. F., dan Jones, Melvyn. (1991). Settlement Geography. Cambridge: Cambridge University. 
John M., Levy. (2000). Contemporary Urban Planning. New Jersey: Prentice Hall. 
Rapoport, Amos. (1969). House Form and Culture. New York: Prentice-Hall Inc. Englewoods Cliffs, N.J. 
________. (1993). Housing Beyond Home: The Aspect of Resources and Sustainability. Surabaya: Pidato Pengukuhan Guru Besar, Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 
12. Strong, M. Et all. (1996). The Local Agenda 21 Planning Guide; an Introduction to Sustainable Development Planning. The international Council for Local Enviromental Initiatives (ICLEI). Canada. 
Turner, Bertha. (1988). Building Community. London: Building Community Books. 
Turner, J. F. C. (1976). Housing by People, Marions Boyars.
Turner, J. F. C., (1972). Housing as a Verb, in Freedom to Build. Eds: Turner J. F. C., Fichter R., The Macmilian Company. 
Watson, Donald., etc. (2001). Time Saver Standards for Urban Design. New York: McGraw-Hill. 
Yudohusodo, Siswono. (1991). Rumah untuk Seluruh Rakyat. Jakarta: Yayasan Padamu Negeri. 
Zahnd, Markus. (1999). Perancangan Kota Secara Terpadu (Integreted Urban Design). Yogyakarta: Kanisius.
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: S2 –ARSITEKTUR
	Fakultas: TEKNIK

	Mata Kuliah:
	STUDIO PERANCANGAN ARSITEKTUR  
	Kode:
	PTAR 8631
	SKS:
	4
	Sem:
	3

	Dosen Pengampu:
	Dr.Ir Agung Budi Sardjono, MT, Prof. Dr.Ing, Ir Gagoek Hardiman , Dr.Ir. Eddy Prianto, CES. DEA

	Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah:
	Pada akhir kuliah mahasiswa S2 arsitektur semester 2 diharapkan mampu merancang arsitektur dengan basis penelitian dengan 60% benar.

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah ini mendukung perancangan secara keseluruhan dengan basis riset

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Mingguke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan
pembelajaran
	Bahan Kajian/ PokokBahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Mahasiswa dapat sistem dan tujuan perkuliahan
	Pengantar Perkuliahan.Tugas dan studio
Konsep Hubungan Desain dan Riset
	CL (ceramah)
	100 menit
	Memahami sistem Perkuliahan

	Pemahaman kontrak dan capaian MK
	

	2.
	Mahasiswa dapat memahami Post Occupancy Evaluation
	Pengantar POE dalam desain

	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mahasiswa mampu memahami dasar POE

	Pemahaman POE
	

	3.
	Mahasiswa mendiskusikan objek, fenomena dan permasalahan dalam POE
	Kajian POE pada objek desain
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Mahasiswa memahami faktor-faktor dalam POE 
	Diskusi objek dan masalah dalam POE

	

	4.
	Mahasiswa dapat memahami proposal riset perancangan
	Penyusunan rencana riset
	CL, DL (ceramahdandiskusi)
	100 menit
	Mahasiswa mampu menyusun riset perancangan
	Menjelaskan proposal riset

	

	5.
	Mahasiswa mampu memahami dinamika permasalahan dalam pra rencana riset
	Riset Kecil terbatas : Judul, Tujuan,	Metoda
Menjawab permasalahan
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Mengenal dan memahami :
  proposal riset
  pengantar penulisan
  pemecahan masalah 
	Menjelaskan riset kecil
	

	6.
	Mahasiswa mampu mengkaji  operasional riset desain
	Teknik Pengumpulan dan kompilasi data 
	CL, DL, PBL
	100 menit
	 Mahasiswa mampu memahami cara pengumpulan data
	Menjelaskan pengumpulan data
	

	7.
	Mahasiswa akan memahami cara observasi
	Teknik observasi dan pengolahan data
	CL, DL, PBL
	100 menit
	Memahami pengamatan, pengukuran, interview
	Menjelaskan teknik observasi dan pengolahan data
	

	8
	UTS
	
	evaluasi
	
	Evaluasi riset
	
	30%

	9.
	Mahasiswa mampu menganalisa hasil observasi
	-	Rujukan ke Teori
-	Menuju Temuan
-	Diskripsi
-	Sketsa
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	Memahami langkah-langkah analisa observasi
	Menjelaskan cara analisa risetnya
	

	10.
	Mahasiswa mampu menyimpulkan riset desain
	Teknik mengambil kesimpulan
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami kesimpulan riset
	Merumuskan temuan 
	

	11.
	Mahasiswa mampu melanjutkan temuan menjadi perbaikan 
	Teknik melanjutkan temuan menjadi konsep perbaikan

	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami memahami konsep perbaikan desain
	Menjelaskan konsep saran dalam desain
	

	12.
	Mahasiswa mampu memahami konsep redesain
	Gagasan perbaikan dalam desain
	CL, DL (ceramah dan diskusi)
	100 menit
	memahami konsep redesain
	Menjelaskan  konteks redesain
	

	13.
	Mahasiswa mampu menerapkan cakupan redesain
	Konsep perbaikan desain untuk keseluruhan atau sebagian
	CL, DL, PBL
	100 menit
	Penerapan konsep redesain keseluruhan dan sebagian
	Memahami dan menerapkan redesain 
	

	14.
	Mahasiswa mampu menerapkan redesain dalam bentuk gambar arsitektural
	Presentasi tugas redesain
	Review tugas 1
	100 menit
	Memahami Implementasi/penerapan redesain
	Menjelaskan  contoh redesain
	

	15
	Mahasiswa mampu menerapkan redesain dalam bentuk gambar arsitektural (pengumpulan)
	Perbaikan tugas redesain
	Review tugas 1
	100 menit
	Memahami Implementasi/penerapan redesain
	Mengumpulkan tugas redesain
	

	16
	UAS
	penutup
	evaluasi
	100 menit
	
	Evaluasi capaian mahasiswa
	70%

	
	
	
	
	
	
	TOTAL
	100%

	8. DaftarReferensi:
	

	
	Berryman, Treva, and Paula Myrick Short. 2009. “Shifting Developmental Studies into High Gear: A System Approach to Redesign in Tennessee.” Presentation at the National Forum on Education Policy, Nashville, Tennessee, July 10, 2009. 
Berryman, Treva G., and Paula Myrick Short. 2010. “Leading Developmental Education Redesign to Increase Student Success and Reduce Costs.” The Enrollment Management Journal, winter.
 Bichsel, Jacqueline. 2012. Analytics in Higher Education: Benefits, Barriers, Progress, and Recommendations. Louisville, CO: EDUCAUSE 
Center for Applied Research. American Council on Education. 2015. Moving the Needle on Predictive Analytics. Quick Hit series paper. Washington, DC: American Council on Education. 
Daggett, Liz. 2002. “Faculty Senate Questions Value of TBR proposals.” 
Gagliardi, Jonathan S., Rebecca R. Martin, Kathleen Wise, and Charles Blaich. 2015. “The System Effect: Scaling High-Impact Practices Across Campuses.” New Directions for Higher Education 169: 15–26
Jane Anderson, 2010, Basics Architecture 03: Architectural Design
Michael Brawne , 2003, Architectural Thought: The Design Process and The Expectant Eyes, 
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	
Program Studi: MAGISTER ARSITEKTUR
	
Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	    STUDIO PERANCANGAN KOTA
	Kode
	PTAR8632
	SKS:
	   4
	Sem: 
	  3

	Dosen Pengampu:
	1. Dr. Ir. Suzanna Ratih Sari, MM, MA (SRS)
2. Dr.Ir. Atik Suprapti, MT (AS)
3. Dr.Ir. Budi Sudarwanto, MSA (BS)


	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:
	Mahasiswa mampu  mengenali dan menganalisis permasalahan-permasalahan perkotaan dan mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:
	Adalah mata kuliah yang berisi penyajian tentang permasalahan-permasalahan perkotaan dengan mengambil beberapa sample isu-isu permasalalahan  perkotaan dan melakukan diskusi secara bersama untuk mencari solusi dari permasalahan-permasalahan yang diangkat

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Ming gu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	
Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	
1.
	Mampu memahami tentang rencana pembelajaran mata kuliah studio perkotaan
	Pengantar umum tentang rencana pembelajaran, ruang lingkup & issue-2 tentang perkotaan
	Ceramah, LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
2.
	Mampu memahami cara-cara pengidentifikasian permasalahan-permasalahan perkotaan di lapangan
	Teknik-teknik survey dan pengidentifikasian dan Teknik analisis terhadap permasalahan-permasalahan yang selama ini terjadi di lingkungan perkotaan
	Ceramah, LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
3.
	Mampu membuka wacana terkait permasalahan perkotaan melalui studi referensi dan jurnal
	Membahas dan mengkaji contoh-contoh masalah perkotaan yang real di lapangan
	Ceramah, LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	4.
	Mampu memahami tentang  kondisi perkotaan secara real di lapangan
	Studi kasus di lapangan sebagai bentuk implementasi dari proses perencanaan perkotaan
	Ceramah,
LCD, Diskusi (SRS)
	100
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	5%

	
5.
	Mampu menganalisis permasalahan-permasalahan perkotaan yang teridentifikasi  dan mencoba membuat solusi designnya 
	Proses analisis permasalahan-permasalahan yang terjadi berikut dengan solusi desain dan mensajikannya  dengan menggunakan metode ZOPP
	Ceramah,
LCD, Presentasi & Diskusi (SRS)
	
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
	
	
	(SRS)
	
	
	
	

	
6.
	Mahasiswa memahami kasus-kasus perkotaan yang lain dengan tema yang lain
	Studi kasus yang kedua terkait dengan variasi permasalahan perkotaan yang lain
	Ceramah,
LCD, Presentasi & Diskusi (SRS)
	
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
7.
	Mampu membuat solusi dan strategi yang diambil untuk menjadi solusi dari permasalahan perkotaan yang diangkat
	Penjelasan tentang cara-cara menentukan solusi dan menetapkan strategi dengan memberikan pemahaman terkait dengan konsep-konsep pengembangan Kawasan perkotaan
	Ceramah, LCD, Diskusi (AS)
	
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	
8.
	Evaluasi tugas /UTS
	Diskusi
	Ceramah, LCD, Diskusi (AS)
	
	Mendengarkan, Tanya Jawab, diskusi.
	
	5%

	9.
	Mahasiswa mampu menyajikan dan mempresentasikan serta melakukan defense terhadap rencana desain yang dilakukan
	Diskusi dan konsultasi tugas
	Presentasi & Diskusi (AS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	10.
	Mahasiswa mampu mengenali dipermasalahan-permasalahan perkotaan yang lain
	Penjelasan tentang kasus-kasus perkotaan yang lain terkait dengan wilayah-wilayah dengan karakteristik yang lebih spesifik dan berbeda
	Presentasi & Diskusi (AS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	11.
	Mampu membuat solusi dan strategi yang diambil untuk menjadi solusi dari permasalahan perkotaan yang diangkat
	Penjelasan tentang cara-cara menentukan solusi dan menetapkan strategi dengan memberikan pemahaman terkait dengan konsep-konsep pengembangan Kawasan perkotaan
	Presentasi & Diskusi (EP)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	12.
	  Evaluasi progress tugas
	Diskusi
	Presentasi & Diskusi (EP)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	
13.
	Mahasiswa mampu menyajikan dan mempresentasikan serta melakukan defense terhadap rencana desain yang dilakukan
	Diskusi dan konsultasi tugas
	Presentasi & Diskusi (EP)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	   14
	Kuliah Umum dengan dosen tamu
	Pengkayaan teori perkotaan dengan mempelajari kasus-kasus terkini (perencanaan ibukota baru)
	Presentasi & Diskusi (AD) 
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi
	
	

	   15
	Kuliah Umum dengan dosen tamu
	Pengkayaan teori perkotaan dengan mempelajari kasus-kasus terkini
	Presentasi & Diskusi (MK)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi
	
	

	16.
	UAS
	Penyerahan Laporan & penilaian
	Presentasi & Diskusi (SRS)
	
	Diskusi, tanya jawab, konklusi.
	
	10%

	8. Daftar Referensi:
	1. Ching, Francis. Dk.;1996 ;Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Tatanan; Erlangga,
2. Shirvani, Hamid;1985;The Urban Design Process; Van Nostrand Reinhold Company, 
3. Trancik,  Roger  ; 1986; Finding  Lost  Space  :  Theories  Of  Urban  Design;  Van  Nostrand Reinhold Company,
4. Zahn, Markus, 1999, Perancangan Kota Secara Terpadu : Teori Perancangan Kota dan Penerapannya, Yogyakarta, Kanisius
5. Chiara, Joseph De dan lee E. Koppelmen. 1978; Standar Perencanaan Tapak. Jakarta ; Erlangga. 
6. Daldjoeni,   1992;   Geografi   baru, organisasi   keruangan   dalam   teori   dan   praktek; Penerbit Alumni, bandung. 
7. Ilhami; 1990; Strategi Pembangunan Perkotaan di Indonesia; Penerbit Usaha Nasional, Surabaya.
8. Jayadinata,  Johara  T.  1992; Tata  Guna  Tanah  dalam  Perencanaan  Kota  dan  Wilayah; Penerbit ITB, Bandung. 
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	
	Program Studi: Magister  Arsitektur  (S-2)
	Fakultas: Teknik

	Mata Kuliah:
	Pra Tesis
	Kode:
	PTAR
8633
	SKS:
	3
	Sem:
	3

	DosenPengampu:
	Dr. Ir. Suzanna Ratih Sari, MM., MA.; Edward E Pandelaki, ST.,MT.,PhD.

	CapaianPembelajaran
Mata Kuliah:
	Setelah mengikuti Mata Kuliah Pra Tesis mahasiswa mampu melakukan penelitian sesuai dengan topik yang diangkat masing-masing mahasiswa itu sendiri, dan melanjutkan ke tahapan Tesis

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:

	Mata kuliah Pra Tesis adalah awal mahasiswa melakukan penelitian sebelum nantinya melanjutkan ke tahapan tesis. Substansi dalam pra tesis adalah tahapan-tahapan dasar melakukan penelitian seperti membuat abstrak, pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, hingga data obyek penelitian. Mahasiswa diharapkan dapat merangkai substansi-substansi tersebut menjadi suatu awal penelitian (preface) yang berkesinambungan untuk nantinya dapat diteruskan di tahapan tesis.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Minggu
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot (%)

	1.
	Persiapan : Kuliah pengantar pra tesis dan persiapan artikel publikasi

	Mengajak mahasiswa untuk peka terhadap permasalahan yang ada di sekitar untuk diangkat menjadi topik penelitian yang menarik
	Tutorial
Diskusi kelas
Tanya jawab
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah
	Ketepatan dalam pemilihan topik penelitian baik untuk tesis maupun artikel publikasi
	5 %

	2.
	Kuliah pengantar pra tesis dan persiapan artikel publikasi, serta
Mahasiswa diminta mengusulkan nama dosen pembimbing
	Memberi contoh-contoh penelitian yang sederhana tetapi menarik. Mengambil contoh artikel pada jurnal nasional atau internasional
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah
	Ketepatan dalam berpikir dan menentukan mana penelitian yang menarik, mana yang tidak
	5 %

	3.
	Mahasiswa telah mendapatkan nama dosen pembimbing, dan langsung berkonsultasi dengan dosen pembimbing terkait judul penelitian dan alur pikir penelitian
	Mengajak mahasiswa untuk dapat membuat judul penelitian yang menarik dan berbobot, serta membuat alur pikir yang dapat digunakan sebagai dasar penelitian
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam membuat judul penelitian yang menarik dan berbobot, serta alur pikir yang baik dan benar
	5 %

	4.
	Kesepakatan judul penelitian dan melanjutkan ke Bab I Penduhuluan
	Mengajak mahasiswa untuk mensinkronkan antara judul dengan subab yang ada pada Bab pendahuluan
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam mensinkronkan judul dengan subab yang ada pada Bab pendahuluan
	5 %

	5.
	Menyelesaikan Bab I Pendahuluan dan melanjutkan ke Bab II Kajian Teori

	Memberi pemahaman pada mahasiswa bahwa kajian teori berbeda dengan tinjauan teori, karena dalam bab ini bukan berarti semua teori hanya di copy/paste, tetapi harus dikaji dan disimpulkan menjadi satu landasan teori/kerangka teoritik
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketetapan dalam mengkaji beberapa teori dan menyimpulkannya menjadi satu landasan teori untuk digunakan sebagai landasaran penelitian
	5 %

	6.
	Menyelesaikan Bab II Kajian Teori dan mengkaitkan dengan judul dan pendahuluan

	Memberi pemahaman bahwa tidak semua teori dapat dimasukkan, tetapi cukup yang relevan saja, yaitu mengambil kata kunci pada judul dan mencari teori-teori dari kata kunci tersebut
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam memilah teori yang relevan dan sesuai dengan judul dan permasalahan
	5 %

	7.
	Menyelesaikan Bab II Kajian Teori dan melanjutkan ke Bab III Metodologi Penelitian

	Memberi pemahaman terkait jenis, strategi, dan instrumen penelitian apa saja yang dapat digunakan pada suatu penelitian
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam menentukan metode penelitian apa yang akan digunakan
	7,5 %

	8.
	Evaluasi bersama dua dosen pembimbing untuk mengevaluasi progress penelitian mahasiswa hingga Bab III Metodologi Penelitian

	Sesuai dengan topik masing-masing mahasiswa
	Presentasi
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi dengan kedua dosen pembimbing mengenai topik penelitian masing-masing mahasiswa 
	Ketepatan dalam mempresentasikan topik permasalahan, kajian teori, hingga metodologi penelitian
	7,5 %

	9.
	Menyelesaikan revisi hasil evaluasi dua dosen dan membuat daftar pertanyaan kuesioner
	Memberi pemahaman dalam membuat daftar pertanyaan, peneliti dapat mengambil kata kunci yang ada pada landasan teori untuk ditanyakan pada responden/informan
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam membuat kuesioner yang sesuai dengan kata kunci pada teori
	

	10.
	Menyelesaikan daftar pertanyaan kuesioner 
	Memberi pemahaman bahwa dalam membuat daftar pertanyaan, peneliti dianjurkan menggunakan kata-kata untuk dapat dimengerti responden secara umum, bukan menggunakan kata-kata ilmiah yang hanya dimengerti peneliti
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam membuat kuesioner yang dapat dimengerti responden secara umum
	

	11.
	Menyelesaikan daftar pertanyaan kuesioner dan melanjutkan ke Bab IV Gambaran Umum Obyek Penelitian
	Memberi pemahaman dalam melihat obyek penelitian tidak semua informasi dapat dibahas, tetapi yang relevan saja dengan penelitian yang dibahas
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam membahas obyek penelitian sesuai dengan judul dan permasalahan
	7,5 %

	12.
	Menyelesaikan Bab IV Gambaran Umum Obyek Penelitian dan mengkaitkan dengan judul dan teori

	Memberi pemahaman bahwa membahas gambaran umum obyek penelitian berbeda dengan menganalisa data penelitian, sehingga mahasiswa dianjurkan untuk tidak menggunakan bahasa-bahasa yang berisi opini peneliti, tetapi lebih pada pembahasan yang lebih umum yang real di lapangan
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam membahas obyek penelitian dan dapat mengetahuai perbedaan pembahasan dengan analisa obyek penelitian
	7,5 %

	13.
	Menyusun laporan dengan format pra tesis dan mengingat terkait dengan artikel publikasi karena syarat sidang Pra Tesis adalah submit artikel
	Memberi arahan untuk dapat melihat contoh buku pra tesis dan menyusun laporan dengan baik dan benar, serta menyelesaikan artikel publikasi untuk disubmit ke jurnal bereputasi
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing 
	Ketepatan dalam menyusun laporan pra tesis sesuai dengan format dan template yang telah disediakan
	10 %

	14.
	Mempersiapkan presentasi ujian pra tesis
	Memberi arahan dalam membersiapkan presentasi tidak perlu semua materi di copy/paste, cukup permasalahan utama saja yang dibahas sehingga dapat mengefektifkan waktu
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam menyusun presentasi Pra Tesis dengan efektif dan efisien
	15 %

	15
	Ujian akhir semester : Sidang Pra Tesis dengan dua dosen pembimbing untuk menguji dan menilai progress penelitian mahasiswa hingga Bab IV Gambaran Umum Obyek Penelitian 
	Sesuai dengan topik masing-masing mahasiswa
	Presentasi
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi dengan kedua dosen pembimbing mengenai topik penelitian masing-masing mahasiswa 
	Ketepatan dalam mempresentasikan topik permasalahan, kajian teori, metodologi penelitian, serta gambaran umum obyek penelitian
	

	16
	Menyelesaikan revisi laporan Pra Tesis serta membuat berita acara sidang Pra Tesis
	Memberi arahan untuk dapat menyelesaikan laporan tepat waktu sehingga mahasiswa dapat melanjutkan penelitian pada tahap tesis
	Diskusi kelas
Tanya jawab
Bimbingan
	TM: 2 x 50’
BT +  BM= (2 x60’) + (2 x 60’)
	Diskusi kelas dengan dosen pengampu mata kuliah dan bimbingan dengan dosen pembimbing
	Ketepatan dalam menyelesaikan laporan Pra Tesis tepat waktu dan melanjutkan penelitian pada tahap tesis
	




	Nomor Kolom
	Judul Kolom
	Penjelasan Isian

	1
	Minggu ke
	Menunjukkan kapan suatu kegiatan dilaksanakan, mulai dari minggu ke 1 sampai minggu ke 16 (satu semester) 

	2
	Kemampuan akhir tiap tahapan pembelajaran
	Rumusan kemampuan untuk tiap tahapan dibidang kognitif, psikomotorik, afektif diusahakan lengkap baik hard skill & soft skill). 
Rumusan ini harus mengacu dan sejalan dengan CP lulusan yang di bebankan pada mata kuliah atau dinyatakan dengan CP mata kuliah (dahulu TIU atau Standar Kompetensi). Ekuivalensi rumusan ini dahulu TIK atau Kompetensi Dasar.

	3.
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Berisi materi ajar atau pokok bahasan atau sub pokok bahasan ataupun integrasi dari pokok bahasan atau isi dari modul.

	4.
	Metoda Pembelajaran
	Metoda yang digunakan pada proses pembelajaran untuk mencapai kemampuan akhir pada tiap tahapan pembelajaran, dapat berupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah atau gabungan dari beberapa metoda pembelajaran.

	5.
	Waktu
	Waktu yang digunakan untuk mencapai kemampuan akhir tiap tahapan pembelajaran

	6.
	Pengalaman belajar
	Kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa yang dirancang dosen agar mahasiswa memiliki kemampuan yang telah ditetapkan (tugas, survai, praktek, studi banding, dsb)

	7.
	Kriteria dan indikator penilaian
	Kriteria penilaian berdasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) berdasarkan prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan secara terintegrasi
Indikator menunjukan pencapaian kemampuan yang bisa dicanangkan, atau unsur kemampuan yang dinilai (misalkan ketepatan analisis, kerapian sajian, kemampuan komunikasi, banyaknya kutipan acuan, kebenaran hitungan, dsb)

	
	Bobot nilai
	Disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya sumbangan suatu kemampuan terhadap pencapaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kulian.

	8.
	Referensi
	Daftar refernsi yang digunakan.
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